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MOTTO
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Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu mengharamkan
yang dihalalkan Allah kepadamu, dan janganlah kamu melampaui

batas. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang
melampaui batas” (QS. Al-Maidah: 87).

! Al-Qur’an, 5: 87.
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ABSTRAK

Nur Laila Safitri, Dr. Nikmatul Masruroh, S.H.l., M.E.l. : Implementasi
Aplikasi E-Bekal dalam Mengatasi Perilaku Israf dan Tabdzir pada Pola
Konsumsi Santriwati di Pondok Pesantren Nurul Jadid Paiton Probolinggo.

E-Bekal merupakan aplikasi mobile yang diterbitkan oleh Pondok
Pesantren Nurul Jadid untuk mempermudah wali santri dalam melakukan
pembayaran kos makan santri, pengiriman kos makan dan belanja harian santri.
Aplikasi e-bekal adalah alat bantu untuk mempermudah santri melakukan
transaksi pembayaran dan juga mempermudah wali santri mengontrol keuangan
santri. Di Pondok Pesantren santri berasal dari berbagai macam daerah begitu
pula dengan perekonomian keluarga yang berbeda. Kondisi wali santri yang
berbeda dari segi pekerjaan dan pendapatan dapat mempengaruhi pola konsumsi
santri. Terpengaruhnya pola konsumsi santri dapat menimbulkan terjadinya
kehilangan uang belanja para santri. Hal tersebut disebabkan oleh perbedaan uang
belanja santri yang diberikan oleh walinya masing-masing. Di mana, ada santri
yang jumlah kiriman dalam satu bulan mencapai Rp 1.100.000,00 beserta kos
makan dan galon air minum dan ada santri dengan uang belanja dalam satu Rp
700.000,00 beserta kos makan dan galon air minum serta ada juga santri yang
dikirim setiap bulan Rp 600.000,00 kos makan dan galon air minum. Oleh sebab
itu menjadi pemicu terjadinya kehilangan uang dan ketimpangan sosial di antara
para santri.

Fokus penelitian yang diteliti dalam skripsi ini adalah 1) bagaimana
penerapan e-bekal sebagai transaksi pembayaran di Pondok Pesantren Nurul Jadid
Paiton Probolinggo?, 2) bagaimana upaya aplikasi e-bekal dalam mengatasi israf
dan tabdzir pada pola konsumsi santriwati di Pondok Pesantren Nurul Jadid
Paiton Probolinggo?.

Tujuan penelitian adalah 1) untuk mengetahui penerapan e-bekal sebagai
traksaksi pembayaran di Pondok Pesantren Nurul Jadid Paiton Probolinggo, 2)
untuk mengetahui upaya aplikasi e-bekal dalam mengatasi israf dan tabdzir pada
pola konsumsi santriwati di Pondok Pesantren Nurul Jadid Paiton Probolinggo.

Untuk mengidentifikasi permasalahan tersebut, peneltian ini menggunakan
metode penelitian kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif, pengumpulan data
melalui  observasi, wawancara, dokumentasi, analisis data deskriptif serta
keabsahan data menggunakan teknik triangulasi sumber.

Kesimpulan dalam penelitian ini yaitu 1) penerapan e-bekal di Pondok
Pesantren Nurul Jadid dengan cara menempelkan kartu ke layar handpone dan
petugas koperasi memasukkan harga barang belanja santriwati., 2) aplikasi e-
bekal belum sepenuhnya dapat mengatasi israf dan tabdzir karena beberapa
kendala yang harus pengurus Pondok Pesantren Nurul Jadid perhatikan dan segera
ditindak lanjuti.

Kata Kunci: Penerapan, E-Bekal, Israf dan Tabdzir
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dunia yang semakin modern ini banyak teknologi yang terus
bermunculan. Misalnya teknologi informasi dan teknologi berbasis
elektronik. Teknologi memberikan upaya bagi manusia untuk
mendapatkan taraf hidup yang lebih baik. Selain itu, teknologi juga
menjadi faktor pendorong untuk mempermudah masyarakat dalam
melakukan kegiatan sehari-hari. Sehingga masyarakat lebih memilih
menggunakan alat yang praktis dan efisien dalam menghasilkan produksi
dan melakukan transaksi.?

Transaksi adalah salah satu faktor terjadinya jual beli untuk
mendapatkan barang atau jasa dari penjual. Menurut Indra Bastian
transaksi merupakan pertemuan antara penjual dan pembeli yang saling
menguntungkan.® Dalam sebuah perekonomian tidak akan lepas dengan
alat transaksi atau alat pembayaran yang berupa tunai dan non tunai.
Sistem pembayaran tunai menggunakan uang kartal (uang kertas dan
logam). Sedangkan non tunai sistem pembayarannya menggunakan Alat

Pembayaran Menggunakan Kartu (AMPK), cek, bilyet giro, nota debit,

2 zahrul Muttaqin, Manajemen Teknologi Agribisnis (Jakarta: Ghalia Indonesia, 2004), 19.
% Taufik Hidayat, PayPal untuk Transaksi dan Bisnis Online (Jakarta: PT. Elex Media
Komputindo, 2009), 6.



dan electronic money. Kegiatan transaksi selalu dilakukan dalam kegiatan
ekonomi teruama ketika melakukan jual beli.*

Dalam melakukan transaksi saat ini semakin canggih dengan
teknologi digital. Di mana, teknologi digital saat ini mengisi di berbagai
aspek yaitu aspek sosial, aspek budaya, aspek politik, dan aspek ekonomi.
Di antara beberapa aspek tersebut aspek ekonomi sangat terdampak
dengan adanya teknologi digital khususnya bidang e-commerce yang
berdampak langsung pada pertumbuhan fintech dan sistem pembayaran
digital seperti internet banking, sms banking dan e-commerce.®

E-commerce adalah penyebaran, pembelian, penjualan, pemasaran
barang dan jasa melalui sarana elektronik seperti internet, televisi atau
jaringan kompter lainnya. Saat ini e-commerce dapat melibatkan transfer
dana elektronik, pertukaran data elektronik, sistem manajemen inventori
otomatis, dan sistem pengumpulan data otomatis.® Maka dari itu, e-
commerce berkaitan erat dengan kegiatan ekonomi. Aspek yang terdapat
dalam sistem ekonomi yaitu produksi, distribusi, dan konsumsi.’

Salah satu faktor terjadinya produksi dan distribusi adalah
konsumsi. Tanpa konsumsi seseorang tidak dapat melakukan aktivitas

yang berupa produksi dan distribusi. Konsumsi adalah tindakan

*  Bank Indonesia, “Sistem  Pembayaran &  Pengelolaan  Uang  Rupiah”,
https://www.bi.go.id/id/fungsi-utama/sistem-pembayaran/default.aspx (5 Agustus 2021).

> Ana Sriekaningsih, QRIS dan Era Baru Transaksi Pembayaran 4.0 (Yogyakarta: CV. Andi
Offset, 2020), 1.

® Harmayani, dkk, E-commerce: Suatu Pengantar Bisnis Digital (Medan: Yayasan Kita Menulis,
2020), 2.

" Muhammad Sholahuddin, Asas-asas Ekonomi Islam (Jakarta: PT. Raja Grafido Persada, 2007),
7.
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masyarakat dalam menggunakan barang atau jasa untuk memenuhi
kebutuhan hidup.® Seseorang yang melakukan aktivitas konsumsi disebut
dengan konsumen. Setiap konsumen memiliki perilaku yang berbeda-beda
antar satu konsumen dengan konsumen lainnya.

Perilaku konsumen merupakan perilaku atau sikap manusia dalam
memanfaatkan pemasukan untuk memenuhi kebutuhan hidup. Dalam
Islam, perilaku konsumen bukan sekedar memenuhi kepuasan semata
melainkan memiliki nilai dan juga manfaat. Sebab itu, konsumsi dalam
Islam tidak dapat dipisahkan dari peran keimanan. Keimanan berperan
penting bagi perilaku konsumen sebagai tolak ukur yang dapat
mempengaruhi sifat, kuantitas, dan kualitas dalam kepuasan material dan
spiritual .’

Keinginan membeli dan memiliki barang atau jasa timbul karena
faktor kebutuhan atau faktor keinginan. Kebutuhan merupakan hal yang
berkaitan dengan sesuatu secara sempurna, sedangkan keinginan berkaitan
dengan harapan seseorang, apabila terpenuhi belum tentu memberikan
kesempurnaan. Akan tetapi, konsumsi yang berlebihan merupakan ciri
masyarakat hedonisme bahkan kapitalisme dan bertentangan dengan sikap
atau perilaku konsumen muslim.

Dalam Islam semua kegiatan yang akan dilakukan oleh manusia
harus sesuai dengan ajaran dan norma agama serta tidak melanggar hukum

agama Islam. Pada kegiatan konsumsi, konsumen muslim harus berhati-

® M. Yusnita, Pola Perilaku Konsumen dan Produsen (Semarang: Alprin, 2010), 2.
® Muhammad Muflih, Perilaku Konsumen dalam Perspektif Ilmu Ekonomi Islam Edisi. 1, Cet.1,
(Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2006), 12.



hati dan memperhatikan semua kebutuhan dan keinginannya agar tidak
berlebihan (boros). Terutama dalam penggunaan harta dengan cara salah
pada tujuan yang dilarang Allah, melanggar hukum atau tanpa aturan
disebut tabdzir. Sedangkan pemborosan yang berlebihan dalam pakaian,
makanan, elektronik, kendaraan dan lain sebagainya disebut israf.’®

Keduanya diterangkan dalam Al-Quran surat Al-Isra’: 26-27
(V) S 50 Y5 i o3 ey dds g5 s

/T
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Artinya: “Dan berikanlah kepada keluarga-keluarga yang dekat akan
haknya, kepada orang miskin dan orang yang dalam perjalanan
dan janganlah kamu menghambur-hamburkan hartamu secara
boros. Sesungguhnya para mubadzir itu temannya setan.”

Problematika ini sering terjadi di kalangan masyarakat yang
memiliki sifat dengki dan iri hati yang berlomba-lomba untuk memuaskan

hati. Selain itu israf dan tabdzir juga terjadi pada kalangan santri di

Pondok Pesantren karena tidak terpantau oleh wali santri. Salah satunya

yang terjadi di Pondok Pesantren Nurul Jadid pada uang belanja santri

yang tidak dapat terkontrol atau tidak terpantau oleh wali santri,
menimbulkan terjadinya ketimpangan sosial. Kondisi wali santri yang
berbeda dari segi pekerjaan atau pendapatan baik yang bekerja sebagai

petani, buruh, pegawai negeri dan sebagainya. Dari perbedaan ini yang

dapat mempengaruhi pola konsumsi santri. Terpengaruhnya pola konsumsi

19 Abdul Aziz, Ekonomi Islam Analisis Mikro dan Makro (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2008), 38.



santri dapat menimbulkan terjadinya kehilangan uang belanja para santri.
Uang belanja santri yang diberikan oleh wali santri dalam satu minggu
berbeda-beda, ada yang Rp 200.000,00 dalam satu minggu maka dalam
satu bulan Rp 200.000,00 x empat minggu menjadi Rp 800.000,00
ditambah uang kos makan dan galon air minum Rp 300.000,00 total
keseluruhan uang belanja santri tersebut dalam satu bulan Rp 1.100.000,00
dan ada santri dengan uang belanja dalam satu minggunya Rp 100.000,00
X empat minggu menjadi Rp 400.000,00 ditambah uang kos makan dan
galon air mium Rp 300.000,00 total keseluruhan uang belanja santri
tersebut dalam satu bulan Rp 700.000,00 serta ada juga santri yang dikirim
setiap bulan Rp 600.000,00 meliputi uang jajan Rp 300.000,00 uang kos
makan dan galon air minum Rp 300.000,00.™*

Sehingga pengurus Pondok Pesantren Nurul Jadid Paiton
Probolinggo memberikan batasan para santri dengan maksimal belanja
dalam sehari sebesar Rp 20.000,00 x 7 hari (satu minggu) adalah Rp
140.000,00 jika satu bulan Rp 140.000,00 x 4 minggu menjadi Rp
560.000,00 kemudian ditambah uang kos makan dan galon air minum Rp
300.000,00 total keseluruhan Rp 860.000,00. Akan tetapi yang terjadi di
santriwati uang belanja lebih dari Rp 20.000,00 dalam sehari.
Sebagaimana yang terjadi pada santriwati yang bernama Nurul, dia
berbelanja setiap harinya Rp 25.000,00 bahkan lebih dari Rp 30.000,00

untuk memenuhi keinginan bukan untuk memenuhi kebutuhan seperti

1 Titin, wawancara, Paiton, 17 November 2021.



membeli kerudung, baju dengan tujuan agar sama dengan teman dekatnya.
Ada juga santriwati yang bernama Damai, dia belanja melebihi ketentuan
dari Pondok Pesantren untuk merayakan hari ulang tahun atau hari
valentine dan sebagainya. Adanya batas maksimal belanja santri, akan
memberlakukan sama bagi semua santri. Dari aplikasi e-bekal, bagi santri
yang tidak menghabiskan uang belanjanya dalam satu hari akan menjadi
tabungan dan bisa digunakan pada hari berikutnya yang disebut dengan
transaksi unlimited.** Sehingga, untuk membeli kebutuhan sabun mandi,
sabun cuci, bedak dan sebagainya dapat menggunakan transaksi unlimited
tersebut dan hanya dapat digunakan di koperasi tertentu yaitu KOPIN
(Koperasi Induk) dan HBS (Hasyimiyah Butic and Store).*

Oleh sebab itu, sebagai upaya dalam mengatasi israf dan tabdzir,
Pondok Pesantren Nurul Jadid menciptakan aplikasi e-bekal sebagai solusi
atas permasalahan yang terjadi di Pondok Pesantren dan mempermudah
wali santri dalam memantau penggunaan uang belanja sekaligus
mengajarkan santri untuk hidup lebih hemat khususnya santriwati. Tahun
2018 pondok pesantren mengeluarkan kartu Brizzi dan hanya berlaku pada
santriwati di Wilayah Timur (Al-Hasyimiah). Kemudian, tahun 2020
dikeluarkan aplikasi e-bekal santri yang bisa disebut dengan kartu belanja
santri dan bekerja sama dengan Bank Negara Indoneia (BNI) Syariah dan
PT TKI (Teknologi Kartu Indonesia). E-bekal berlaku pada santriwati

Wilayah Barat (Az-Zainiyah), Wilayah Timur (Al-Hasyimiah), dan

12 Nadiyah dkk, “E-Bekal Sebagai Media Kontrol Belanja Santri Pondok Pesantren Nurul Jadid”,
Jurnal Aplikasi Teknologi Informasi dan Manajemen (JATIM), Vol 22, No 1 (2021), 31.
13 Siti Marhamah, wawancara, Paiton, 25 Oktober 2021.



Wilayah MTsN, serta Santri Pusat. Sistem yang digunakan yaitu berbasis
Pedantren (Pengelolaan data pesantren) dan terhubung dengan handphone
wali santri agar dapat memantau keuangan santri setiap saat.*

Penggunaan e-bekal tidak hanya untuk melakukan transaksi tetapi
juga dapat digunakan tarik tunai seperti kartu elektronik umumnya.
Namun, pada e-bekal santriwati untuk melakukan tarik tunai harus
melaporkan terlebih dahulu kepada pengurus e-bekal dengan membawa
persyaratan yang telah ditentukan. Wali santri dapat memantau dari rumah
melalui aplikasi e-bekal setiap pengeluaran uang belanja dan santriwati
terpantau dengan baik dan uang belanja pun dapat terkontrol oleh orang
tua dengan batasan uang belanja yang ditentukan wali santri tanpa
melebihi batas ketentuan dari Pondok Pesantren Nurul Jadid yaitu Rp
20.000,00 per hari.*> Dari beberapa Pondok Pesantren saat ini, juga
memberlakukan electronic money sebagai alat transaksi. Meski demikian,
Pondok Pesantren Nurul Jadid meliliki perbedaan dengan Pondok
Pesantren lainnya. Perbedaan tersebut terletak pada aplikasi e-bekal yang
dilengkapi dengan fitur transaksi unlimited yang disertai dengan deskripsi
sesuai permintaan pengurus Pondok Pesantren.

Dari latar belakang di atas peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian di Pondok Pesantren Nurul Jadid dengan menjadikan e-bekal

sebagai upaya dalam mengatasi israf dan tabdzir serta masalah kehilangan

14

Guz Fahmi, “E-bekal Merupakan Pintu Awal Kemandirian Ekonomi Pesantren”,

http://www.alfikr.co/read/498/20201106/043220/qus-fahmi-ebekal-merupakan-pintu-awal-

kemandirian-ekonomi-pesantren/ (5 Agustus 2021).

15 Siti Marhamah, wawancara, Paiton, 25 Oktober 2021.


http://www.alfikr.co/read/498/20201106/043220/gus-fahmi-ebekal-merupakan-pintu-awal-kemandirian-ekonomi-pesantren/
http://www.alfikr.co/read/498/20201106/043220/gus-fahmi-ebekal-merupakan-pintu-awal-kemandirian-ekonomi-pesantren/

uang yang sering terjadi di Pondok Pesantren. Dengan demikian, peneliti

mengambil judul penelitian “Implementasi Aplikasi E-Bekal dalam

Mengatasi Perilaku Israf dan Tabzir Pada Pola Konsumsi Santriwati

di Pondok Pesantren Nurul Jadid Paiton Probolinggo”.

B. Fokus Penelitian
Perumusan masalah dalam penelitian kualitatif disebut dengan
fokus penelitian, pada bagian ini mencantumkan semua fokus penelitian
yang akan dicari jawabannya melalui proses penelitian. Fokus penelitian
disusun secara singkat, jelas, tegas, spesifik dan operasional yang
dituangkan dalam bentuk kalimat tanya.*®

1. Bagaimana penerapan e-bekal sebagai transaksi pembayaran di Pondok
Pesantren Nurul Jadid Paiton Probolinggo?

2. Bagaimana upaya pemberlakuan penggunaan aplikasi e-bekal dalam
mengatasi israf dan tabdzir pada pola konsumsi santriwati di Pondok
Pesantren Nurul Jadid Paiton Probolinggo?

C. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian adalah gambaran tentang arah yang akan dituju
dalam melakukan penelitian. Tujuan penelitian harus mengacu pada

masalah yang telah ditentukan sebelumnya.'” Tujuan penelitian berkaitan

'® Tim Revisi Buku Pedoman Karya Tulis llmiah IAIN Jember, Pedoman Penulisan Karya llmiah
(Jember: 1AIN Jember Press, 2018), 44.
" bid., 45.



erat dengan rumusan masalah untuk mencapai hasil dari penelitian.™

Adapun tujuan dari penelitian sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui penerapan e-bekal sebagai traksaksi pembayaran di
Pondok Pesantren Nurul Jadid Paiton Probolinggo.

2. Untuk mengetahui upaya pemberlakuan penggunaan aplikasi e-bekal
dalam mengatasi israf dan tabdzir pada pola konsumsi santriwati di
Pondok Pesantren Nurul Jadid Paiton Probolinggo.

D. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian berisi tentang kontribusi apa yang akan
diberikan setelah selesai melakukan penelitian. Kegunaan dapat berupa
kegunaan bagi penulis, organisasi terkait, instansi dan masyarakat secara
keseluruhan.'* Manfaat yang diharapkan peneliti sebagai berikut:

1. Manfaat teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan
pengetahuan mengenai perkembangan ekonomi yang semakin canggih
terutama pada pembayaran atau alat transaksi yang menggunakan e-
card money seperti e-bekal dan juga memperluas wawasan mengenai
pola konsumsi konsumen.

2. Manfaat praktis

Selain manfaat teoritis, juga terkandung manfaat praktis pada

penelitian ini sebagai berikut:

'8 Firdaus dan Fakhry Zamzam, Aplikasi Metodologi Penelitian (Yogyakarta: CV Budi Utama,
2018), 46.
19 Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya llmiah, 45.
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a. Manfaat bagi peneliti
Penelitian dilakukan untuk menambah pengetahuan dan
wawasan bagi peneliti agar dapat mengetahui perkembangan dan
upaya e-bekal dalam mengatasi permasalahan berupa kehilangan
uang dan ketimpangan sosial yang sering terjadi di Pondok Pesantren
Nurul Jadid Paiton Probolinggo.
b. Manfaat bagi instansi UIN Kiai Haji Achmad Siddiq Jember
Harapan peneliti dapat menambah pengetahuan bagi pihak
instansi Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq (UIN
KHAS) Jember khususnya Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam
tentang israf dan tabdzir dalam kegiatan ekonomi serta dapat
menjadi rujukan bagi peneliti selanjutnya dengan kajian yang sama
atau menambah pustaka di kampus UIN KHAS Jember.
c. Manfaat bagi Pondok Pesantren
Dengan adanya penelitian ini, pondok pesantren dapat
memberikan wawasan dan pemahaman tentang kegunaan aplikasi e-
bekal serta meningkatkan sistem yang telah diterapkan di Pondok
Pesantren Nurul Jadid.
E. Definisi Istilah
Definisi istilah berisi tentang pengertian isitilah-istilah penting

yang menjadi perhatian peneliti di bagian judul penelitian. Tujuannya agar
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tidak terjadi kesalapahaman terhadap makna istilah yang dimaksud oleh
peneliti.?
1. Aplikasi E-Bekal
E-bekal merupakan aplikasi mobile yang diterbitkan oleh
Pondok Pesantren Nurul Jadid untuk mempermudah wali santri dalam
melakukan pembayaran kos makan santri, pengiriman bekal dan
belanja harian santri. Sehingga santri langsung dapat melakukan
transaksi secara non-tunai di area Pondok Pesantren Nurul Jadid
dengan menggunakan kartu e-bekal yang dapat dipantau langsung
olen wali santri. Aplikasi e-bekal adalah alat bantu untuk
mempermudah santri melakukan transaksi pembayaran dan juga
mempermudah wali santri mengontrol keuangan santri. Wali santri
dapat mengetahui apa saja yang dibeli dan berapa jumlah saldo yang
dimiliki oleh santri.**
2. Perilaku Israf
Secara bahasa israf berasal dari kata sarofa yasrofu yang
artinya memboroskan, membuang-buang, melampaui batas, dan
berlebih-lebihan. Secara bahasa israf adalah melakukan suatu

perbuatan yang melampaui batas atau ukuran yang sewajarnya. Sikap

2% Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya llmiah, 45.
2t Nadiyah dkk, “E-Bekal Sebagai Media Kontrol Belanja Santri Pondok Pesantren Nurul Jadid,”
Jurnal Aplikasi Teknologi Informasi dan Manajemen (JATIM), Vol 22 (2021), 24.
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ini biasanya terjadi pada orang yang rakus dan tidak puas atas nikmat
Allah SWT.* Pelaku israf disebut musrif.?

Sikap israf adalah salah satu sikap tercela yang tidak disukai
oleh Allah SWT dan dapat merusak diri sendiri dan orang yang terkena
dampaknya. Rafig Yunus al-Mashri berpendapat, bahwa yang
dimaksud israf adalah membelanjakan harta dengan tujuan yang sepele
atau melampaui batas kewajaran dalam berbelanja.* Perilaku israf
merupakan semua perbuatan manusia dalam menggunakan harta
dengan benar namun melebihi batas atau secara berlebih-lebihan, dan
boros.

Perilaku Tabdzir

Tabdzir berasal dari kata bazzara yubazziru tabziran yang
artinya pemborosan.? Perbuatan boros adalah perbuatan syetan yang
dilarang oleh Islam. Tabdzir secara istilah adalah penggunaan harta
dengan cara salah pada tujuan yang dilarang Allah, melanggar hukum
atau tanpa aturan. Perilaku tabdzir merupakan perbuatan manusia pada
hartanya yang digunakan dengan berlebihan (boros) di jalan yang tidak

dibenarkan oleh Islam atau keluar dar ajaran Islam (maksiat).

22 yYudy Effendy, Sabar dan Syukur Rahasia Meraih Hidup Supersukses (Jakarta: PT Argo Media
Pustaka, 2012), 152.

2 M. Iwan Januar, Remaja Smart Finansial (Jakarta: Gema Insani, 2009), 104.

24 Murtadho Ridwan dan Irsad Adriyanto, “Sikap Boros: Dari Normatif Teks ke Praktik Keluarga
Muslim”, Jurnal Ekonomi dan Perbankan Syariah (Al-Amwal), Vol 11, No 2 (2019), 276.

25 Muhammad Yunus, Kamus Arab Indonesia (Jakarta: PT Mahmud Yunus Wadzurriyah,1990),

59.
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4. Pola Konsumsi Santri

Para ekonom memiliki pendapat yang berbeda dalam
mendefinisikan konsumsi, namun mayoritas berpendapat bahwa
konsumsi merupakan penggunaan barang atau jasa untuk memenubhi
kebutuhan. Kegiatan konsumsi adalah kegiatan yang memakai atau
menggunakan suatu produk barang atau jasa yang buat atau diprodusi
oleh produsen. Dalam kamus besar bahasa Indonesia lengkap
konsumsi adalah pemaaian barang produksi, bahan makanan, dan
sebagainya.®

Pada teori pola konsumsi santri terdiri dari tiga faktor yaitu
faktor ekonomi, faktor demografi, dan faktor non ekonomi. Dalam
faktor ekonomi sesuai dengan teori permintaan yaitu harga barang
yang bersangkutan, pendapatan konsumen, harga barang lain yang
terkait, selera konsumen, harapan dan mashlahah. Faktor demografi
terdiri dari jumlah penduduk dan komposisi penduduk. Serta faktor
non ekonomi yaitu sosial budaya.

Dari definisi di atas dapat diambil benang merah, judul yang
dimaksudkan dalam penelitian ini adalah mengkaji secara mendalam
terkait aplikasi e-bekal yang dikeluarkan oleh Pondok Pesantren Nurul
Jadid Paiton Probolinggo. Di mana, aplikasi e-bekal dijadikan sebagai

upaya dalam mengatasi perilaku israf dan tabdzir. Sehingga, upaya

2% Fahmi Medias, Ekonomi Mikro Islam (Magelang: Unimma Press, 2018), 19.
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yang dilakukan Pondok Pesantren Nurul Jadid bisa menjadi rujukan
oleh Pondok Pesantren lain.
F. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan berisi tentang deskrispsi alur dari
pembahasan yang dimulai sari pendahuluan hingga penutup. Penulisan
sistematika pembahasan dalam bentuk deskriptif naratif bukan seperti
daftar isi.”’

Bab pertama adalah pendahuluan yang berisikan latar belakang,
rumusan masalah, tujuan dan manfaat, kajian pustaka dan sistematika
pembahasan yang menjelaskan tentang penelitian.

Bab kedua adalah menjelaskan tentang definisi istilah dari
imlepentasi, aplikasi e-bekal, israf dan tabdzir, serta konsumsi. Selain itu
juga membahas kajian kepustakaan yang terdiri dari penelitian terdahulu
dan kajian teori yang terkait dengan implementasi aplikasi e-bekal dalam
mengatasi israf dan tabdzir pada pola konsumsi santriwati.

Bab ketiga adalah pembahasan mengenai pendekatan penelitian
dan jenis penelitian, subjek dan objek penelitian, sumber data, teknik
analisis data, seta teknik keabsahaan data.

Bab keempat adalah pembahasan mengenai gambaran objek
penelitian, penyajian dan analisis data, serta temuan berdasarkan data yang

ada di lapangan.

2 Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya llmiah, 48.
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Bab kelima adalah penutup yang terdiri dari kesimpulan penelitian
dari penjelasan dan pemaparan di bab sebelumnya serta saran sebagai

rekomendasi atau rujukan bagi penelitian selanjutnya.



BAB 11
KAJIAN KEPUSTAKAAN

A. Penelitian Terdahulu
Bagian ini peneliti mencantumkan berbagai hasil penelitian
terdahulu terkait dengan penelitian yang akan dilakukan, kemudian
membuat ringkasan dari penelitian yang telah terpublikasikan atau belum
terpublikasikan (skripsi, disertasi, tesis dan sebagainya). Dengan
demikian, dapat diketahui sejauh mana orisinilitas dan posisi penelitian

yang hendak diteliti.?

a. Nadiyah, Syafina Indrian, dan Nurul Muthmainnah. “E-Bekal Sebagai
Media Kontrol Belanja Santri Pondok Pesantren Nurul Jadid” (2021),
Jurnal Aplikasi Teknologi Informasi dan Manajemen (JATIM), Vol 22
No. 1 April, 2722-435x.

Penelitian terdahulu menggunakan metode penelitian kualitatif
dengan teknik penelitian melalui observasi, design, implementasi dan
verifikasi. Fokus penelitian yaitu apakah e-bekal dapat mempermudah
wali santri dalam mengontrol keuangan santri?. Dengan tujuan
penelitian terdahulu untuk mengetahui e-bekal mempermudah wali
santri dalam mengontrol keuangan santri.

Hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa dengan membangun
aplikasi e-bekal berbasis android untuk mengontrol Belanja Santri di

Pondok Pesantren Nurul Jadid yang kedua aplikasi e-bekal berbasis

%8 Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya llmiah, 45.

16
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android sudah berjalan sesuai harapan, dan diharapkan bermanfaat
untuk mempermudah wali santri dalam mengontrol keuangan santri
dan juga sangat mempermudah santri dalam melakukan transaksi
belanja selama berada di Pondok Pesantren Nurul Jadid.?

Persamaannya terletak pada metode penelitian yakni
menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pengumpulan data
melalui observasi dan wawancara serta membahas tentang e-bekal.
Perbedaannya pada fokus penelitian, pada penelitian terdahulu e-bekal
sebagai media kontrol belanja santri sedangkan peneliti membahas e-
bekal sebagai upaya mengatasi israf dan tabdzir.

b. Nabila Fadhila Haya. "Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Minat
Penggunaan E-Money Berbasis Mobile (OVO) Oleh Generasi Milenial
Dan Generasi Z Fakultas Syariah Dan lImu Hukum Di Masa Pandemi
Covid-19 Dalam Perspektif Islam™ (2021), Program Studi Ekonomi
Syariah Fakultas Syariah Dan Hukum, Universitas Islam Negeri Sultan
Syarif Kasim Riau-Pekanbaru.

Metodologi penelitian yang digunakan metode penelitian
kuantitatif. Sumber data penelitian adalah data primer. Teknik
pengumpulan data dengan melakukan penyebaran angket, studi
pustaka, wawancara, dan dokumentasi.

Fokus penelitian tersebut; 1) apakah pengetahuan, manfaat dan

kelemahan serta kemudahan uang elektronik berbasis mobile (OVO)

29 Nadiyah dkk, “E-Bekal Sebagai Media Kontrol Belanja Santri Pondok Pesantren Nurul Jadid”,
Jurnal Aplikasi Teknologi Informasi dan Manajemen (JATIM), Vol 2, No 1 (2021), 33.
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berpengaruh terhadap minat penggunaan OVO sebagai salah satu alat
pembayaran secara elektronik oleh generasi milenial dan generasi Z
Fakultas Syariah dan Ilmu Hukum UIN Suska Riau?, 2) apakah
promosi produk uang elektronik berbasis mobile (OVO) berpengaruh
terhadap minat penggunaan OVO sebagai salah satu alat pembayaran
secara elektronik oleh generasi milenial dan generasi Z UIN Suska
Riau?, 3) bagaimana presfektif ekonomi Islam terhadap penggunaan
uang elektronik (e-money) berbasis mobile (OVO)?.

Tujuan penelitian yaitu untuk mengetahui pengetahuan,
manfaat, kelemahan dan kemudahan produk (OVO), promosi produk
(OVO) dapat mempengaruhi minat penggunaan OVO oleh generasi
milenial dan generasi Z Fakultas Syariah dan Ilmu Hukum UIN Suska
Riau.

Hasil penelitian ini 1) hasil uji t terdapat pengaruh positif dan
signifikan antara pengetahuan produk OVO, kemanfaatan dan
kelemahan produk OVO, kemudahan produk OVO dan promosi
produk OVO terhadap minat generasi milenial dan generasi Z Fakultas
Syariah dan llmu Hukum UIN Suska Riau dalam menggunakan
electronic money berbasis mobile (OVO). Dengan demikian Ho ditolak
dan Ha diterima. 2) Electronic money berbasis mobile (OVO) telah
sesuai dengan prinsip transaksi dalam perspektif Islam. Ditunjukkan

dengan transaksi yang dilakukan tidak terdapat unsur gharar
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(ketidakjelasan) selama bertransaksi dengan electronic money berbasis
mobile (OVO).*

Persamaannya terletak pada pembahasan yang mengkaji
tentang electronic money. Perbedaan dari penelitian ini terletak pada
fokus penelitian terdahulu yaitu pengaruh penggunaan mobile (OVO)
bagi generasi Z dalam perspektif ekonomi Islam sedangkan peneliti
membahas e-bekal sebagai upaya mengatasi israf dan tabdzir serta
metode penelitian terdahulu menggunakan penelitian kuantitatif dan
peneliti menggunakan penelitian kualitatif.

c. Fadillah Isnaeni Fathonah. “Preferensi Konsumen Terhadap
Penggunaan Digital Payment OVO (Studi Kasus Mahasiswa
Universitas Islam Negeri Walisongo)" (2020), Program Studi Ekonomi
Islam Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, Universitas Islam Negeri
Walisongo Semarang.

Metode penelitian terdahulu menggunakan metode penelitian
kuantitatif dengan jenis penelitian field research (penelitian lapangan).
Teknik pengumpulan data dengan data primer melalui kuisioner atau
penyebaran angket dan data sekunder melalui literatur yang terkait.

Fokus penelitian adalah seberapa besar pengaruh tingkat harga

(price), persepsi risiko (perceived of risk), citra merek (brand image)

%0 Nabila Fadhila Haya, "Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Minat Penggunaan E-Money
Berbasis Mobile (OVO) Oleh Generasi Milenial Dan Generasi Z Fakultas Syariah Dan limu
Hukum Di Masa Pandemi Covid-19 Dalam Perspektif Islam", (Skripsi, Program Studi Ekonomi
Syariah Fakultas Syariah Dan Hukum, Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau-
Pekanbaru, 2021).
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dan kemudahan (ease of use) dalam bertransaksi terhadap preferensi
mahasiswa dalam menggunakan digital payment OVO?.

Tujuan penelitian yaitu menganalisis pengaruh harga, citra
merek (brand image), persepsi risiko (perceived of risk) serta pengaruh
kemudahan dalam bertransaksi terhadap preferensi mahasiswa dalam
menggunakan aplikasi OVO sebagai alat transaksi non-tunai.

Hasil penelitian yang diperoleh yaitu frekuensi pemakaian
digital payment OVO oleh Mahasiswa UIN Walisongo yaitu 1x dalam
seminggu dengan rata-rata uang saku perbulan sebesar Rp 500.000,00-
Rp 1.000.000,00. Hasil analisis dengan menggunakan regresi logistik
diperoleh hasil bahwa variabel yang berpengaruh terhadap preferensi
bagi konsumen dalam menggunakan pembayaran digital OVO ialah
variabel persepsi risiko dan harga. Model yang dihasilkan telah sesuai
dan diprediksi secara tepat sebesar 97 persen.®

Perbedaan penelitian terdahulu dengan peneliti yaitu pada
fokus penelitian terdahulu pengaruh tingkat harga (price), persepsi
risiko (perceived of risk), citra merek (brand image) dan kemudahan
(ease of use) dalam bertransaksi terhadap preferensi mahasiswa dalam
menggunakan digital payment OVO sedangkan peneliti e-bekal
sebagai upaya mengatasi israf dan tabdzir pada pola konsumsi

santriwati serta metode penelitian terdahulu menggunakan metode

31 Fadillah Isnaeni Fathonah, "Preferensi Konsumen Terhadap Penggunaan Digital Payment OVO
(Studi Kasus Mahasiswa Universitas Islam Negeri Walisongo)", (Skripsi, Program Studi Ekonomi
Islam Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam,Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang, 2020).
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penelitian kuantitatif dengan jenis penelitian field research (penelitian
lapangan) sedangkan peneliti menggunakan metode penelitian
kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif. Persamaannya sama-sama
menjelaskan tentang electronic money.

. Yulianda Dwi Santika. “Pengaruh Penggunaan Kartu Debit dan E-
Money Terhadap pengeluaran Konsumsi Di Tengah Pandemi Covid-
19 (Study Pada Mahasiswa STIE Malangkucecwara)” (2020), Program
Studi Manajemen, Sekolah Tinggi IImu Ekonomi Malangkucecwara.

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan jenis
penelitian menggunakan metode survei. Metode survei yang dilakukan
yaitu pengumpulan data menggunakan kuisioner.

Fokus penelitian tersebut; 1) apakah penggunaan kartu debit
berpengaruh terhadap pengeluaran konsumsi mahasiswa di tengah
pandemi covid 19?, 2) apakah penggunaan e-money berpengaruh
terhadap pengeluaran mahasiswa di tengah pandemi covid 19?, apakah
penggunaan e-money membuat mahasiswa menjadi konsumerisme di
tengah pandemi covid 19?.

Tujuan penelitian yaitu 1) untuk mengetahui pengaruh
penggunaan kartu debit terhadap pengeluaran konsumsi mahasiswa di
tengah pandemi covid 19. 2) Untuk mengetahui pengaruh penggunaan
e-money terhadap pengeluaran mahasiswa di tengah pandemi covid 19.
3) Untuk mengetahui apakah mahasiswa menjadi konsumerisme di

tengah pandemi covid 19.
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Hasil penelitian tersebut 1) variabel penggunaan kartu debit
(X1) berpengaruh positif terhadap variabel pengeluaran konsumsi
mahasiswa (). Hal ini dikarenakan penggunakan kartu debit yang
semakin tinggi akan meningkatkan pengeluaran konsumsi mahasiswa,
apalagi dalam keadaan pandemi dengan mengunakan kartu debit dapat
memudahkan proses transaksi dan membuat penggunaan kartu debit
sering digunakan. 2) Variabel penggunaan e-money (X2) berpengaruh
positif terhadap variabel pengeluaran konsumsi mahasiswa (). Hal ini
dikarenakan kemudahan dan kecepatan yang ditawarkan dalam
menggunakan e-money semakin meningkat dikalangan mahasiswa.*

Persamaan penelitian ini sama-sama mengkaji atau meneliti
tentang electronic money. Perbedaannya pada fokus penelitian
terdahilu merupakan pengaruh penggunaan e-money terhadap
konsumsi mahasiswa sedangkan peneliti membahas e-bekal sebagai
upaya mengatasi israf dan tabdzir pada pola konsumsi santriwati dan
penelitian terdahulu menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan
metode survei, peneliti menggunakan penelitian kualitatif deskriptif.

e. Damayanti Frida Novita Sari. “Perilaku Konsumsi Nasabah Produk
BNI iB Nasabah Card Perspektif Hifdz Al-Mal Pada BNI Syariah KCP
Mikro Sunan Ampel Surabaya” (2020), Program Studi Ekonomi
Syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, Universitas Islam Negeri

Sunan Ampel.

%2 yulianda Dwi Santika, “Pengaruh Penggunaan Kartu Debit dan E-Money Terhadap pengeluaran
Konsumsi Di Tengah Pandemi Covid-19 (Studi Pada Mahasiswa STIE Malangkucecwara)”,
(Skripsi, Program Studi Manajemen, Sekolah Tinggi IImu Ekonomi Malangkucecwara, 2020).
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Penelitian ini menggunakan jenis penelitian bersifat lapangan
dengan pendekatan penelitian kualitatif deskriptif, yang bertempat di
BNI Syariah KCP Mikro Sunan Ampel Surabaya. Metode
pengumpulan data dengan cara wawancara, observasi, dokumentasi,
dan studi kepustakaan.

Fokus penelitian terdahulu; 1) bagaimana perilaku konsumsi
nasabah produk BNI iB Hasanah Card pada BNI Syariah KCP Mikro
Sunan Ampel Surabaya?, 2) bagaimana analisis hifdz al-mal dalam
melihat perilaku konsumsi nasabah produk BNI iB Hasanah Card
pada BNI Syariah KCP Mikro Sunan Ampel Surabaya®.

Tujuan penelitian yaitu 1) mengetahui perilaku konsumsi
nasabah produk BNI iB Hasanah Card pada BNI Syariah KCP Mikro
Sunan Ampel Surabaya. 2) Menganalisis perilaku konsumsi nasabah
produk BNI iB Hasanah Card dalam perspektif hifdz al-mal pada BNI
Syariah KCP Mikro Sunan Ampel Surabaya.

Hasil penelitian ini 1) perilaku konsumsi yang dimiliki oleh
nasabah produk BNI iB Hasanah Card di BNI Syariah KCP Mikro
Sunan Ampel dalam pemakaian produk tersebut terbagi menjadi dua,
yaitu nasabah yang berperlaku konsumtif dan nasabah yang
berperilaku konsumsi secara rasional. Namun, pemakaian produk BNI
iIB Hasanah Card cenderung pada perilaku konsumtif. 2) Perilaku
konsumtif yang dimiliki nasabah BNI Syariah KCP Mikro Sunan

Ampel Surabaya yaitu pembelian sesuatu tidak berdasarkan kebutuhan
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melainkan hanya untuk memenuhi keinginan. Hal ini bertentangan
dengan hifdz al-mal. Sedangkan perilaku konsumsi secara rasional
pada nasabah BNI Syariah KCP Mikro Sunan Ampel Surabaya telah
sesuai dalam pemenuhan kebutuhan.®

Persamaan dari penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan
oleh peneliti terletak pada metode penelitian yang menggunakan
penelitian kualitatif dan yang dikaji sama-sama tentang electronic
money terhadap pola konsumsi. Perbedaannya pada fokus penelitian
terdahulu tentang perilaku konsumsi nasabah dalam perspektif hifdz al-
mal sedangkan peneliti membahas e-bekal sebagai upaya mengatasi
israf dan tabdzir pada pola komsumsi santriwati.

f. Jamiludin, "Perlindungan Konsumen Dalam Transaksi Elektronik
Ditinjau Dari Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1999 Dan Kompilasi
Hukum Ekonomi Syariah (Studi Kasus Di Desa Patemon Kecamatan
Bungatan Kabupaten Situbondo)" (2020), Program Studi Hukum
Ekonomi Syariah, Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Jember,
Fakultas Syariah.

Metode penelitan tersebut menggunakan penelitian kualitatif
deskriptif dengan teknik pengumpulan data melaui observasi,

wawancara, dan dokumentasi.

%% Damayanti Frida Novita Sari, “Perilaku Konsumsi Nasabah Produk BNI iB Nasabah Card
Perspetif Hifdz Al-Mal Pada BNI Syariah KCP Mikro Sunan Ampel Surabaya”, (Skripsi, Program
Studi Ekonomi Syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, Universitas Islam Negeri Sunan
Ampel, 2020).
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Fokus penelitian terdahulu; 1) bagaimana perilaku masyarakat
dalam melakukan transaksi elektronik yang terjadi di masyarakat Desa
Patemon Kecamatan Bungatan Kabupaten Situbondo?, 2) bagaimana
tinjauan Undang-undang Nomor 8 tahun 1999 tentang perlindungan
konsumen dalam transaksi elektronik di Desa Patemon Kecamatan
Bungatan Kabupaten Situbondo?, 3) bagaimana tinjauan Kompilasi
Hukum Ekonomi Syariah tentang perlindungan konsumen dalam
transaksi elektronik di Desa Patemon Kecamatan Bungatan Kabupaten
Situbondo?.

Adapun tujuan penelitian yaitu 1) untuk mengetahui perilaku
masyarakat dalam melakukan transaksi elektronik yang terjadi di
masyarakat Desa Patemon Kecamatan Bungatan Kabupaten
Situbondo. 2) Untuk mengetahui tinjauan Undang-undang Nomor 8
tahun 1999 tentang perlindungan konsumen dalam transaksi elektronik
di Desa Patemon Kecamatan Bungatan Kabupaten Situbondo. 3)
Untuk mengetahui tinjauan Hukum Kompilasi Ekonomi Syariah
tentang perlindungan konsumen dalam transaksi elektronik di Desa
Patemon Kecamatan Bungatan Kabupaten Situbondo.

Hasil penelitian ini 1) perilaku masyarakat dalam melakukan
transaksi elektonik yang terjadi di Desa Patemon, Kecamatan
Bungatan, Kabupaten Situbondo yakni banyaknya rasa penasaran dan
rasa gengsi masyarakat sehingga harus mengikuti perkembangan dunia

digital saat ini. Akibat dari kurangnya pengetahuan dan pengalaman
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dalam melakukan transaksi elektronik, masyarakat Desa Patemon
sering menjadi korban usahanya di media sosial seperti penipuan,
ketidak sesuaian barang yang dijual dan tidak bisa melihat kedewasaan
dari konsumennya. 2) Menurut Undang-undang Nomor 8 Tahun 1999
Tentang Perlindungan Konsumen dalam Transaksi Elektronik di Desa
Patemon, Kecamatan Bungatan, Kabupaten Situbondo tidak sesuai
dengan ketentuan dalam Undang-undang perlindungan konsumen pada
poin ke 3 tentang hak atas informasi yang benar, jelas, dan jujur
mengenai kondisi dan jaminan barang/jasa. 3) Menurut Kompilasi
Hukum Ekonomi Syariah tentang perlindungan konsumen dalam
transaksi elektronik di Desa Patemon, Kecamatan Bungatan,
Kabupaten Situbondo adalah pemberian perlindungan berupa hak
khiyar (membatalkan atau melanjutkan akad jual beli) yaitu termasuk
pada bentuk khiyar ghabn dan khiyar taghrib. Khiyar ini sangat
penting dalam upaya melindungi hak-hak konsumen di mana posisi
konsumen yang seringkali dirugikan oleh pelaku usaha yang curang
dengan menjual barang yang tidak sesuai dengan yang dipesan atau
yang ada digambar, sehingga konsumen bisa meminta ganti rugi atau
membatalkan akad tersebut. Jika ada yang melakukan ingkar janji
maka dikenakan sanksi yang sesuai dengan Pasal 38 KHES vyaitu
membayar ganti rugi, pembatalan akad, peralihan resiko, denda dan
membayar biaya perkara. Meskipun demikian, perlindungan dengan

menggunakan KHES ini masih sangat minim dan sulit terlaksana,
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karena antara konsumen dan pelaku usaha tidak bisa bertemu secara
lansung, sehingga seringkali barang yang telah dipesan tidak bisa
dikembalikan lagi.*

Perbedaan dalam penelitian ini terletak pada fokus penelitian
ini yaitu perlindungan konsumen sesuai dengan Undang-Undang
Nomor 8 Tahun 1999 Tentang Perlindungan Konsumen dalam
Transaksi Elektronik sedangkan peneliti berfokus pada upaya e-bekal
dalam mengatasi israf dan tabdzir dan penelitian terdahulu
menggunakan studi kasus, peneliti menggunakan fenomenologi.
Persamaannya penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif
deskriptif dengan teknik pengumpulan data melalui observasi,
wawancara, dan dokumentasi serta pembahasan tentang transaksi
elektronik.

g. Muhamad Reza Humaidi. "Preferensi Minat Masyarakat Kota
Palangka Raya Bertransaksi Menggunakan Kartu Pembayaran
Elektronik Berlogo Gerbang Pembayaran Nasional Bank Indonesia"”
(2019), Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam Jurusan Ekonomi Islam
Program Studi Ekonomi Syari’ah, Institut Agama Islam Negeri

Palangkaraya.

% Jamiludin, "Perlindungan Konsumen Dalam Transaksi Elektronik Ditinjau Dari Undang-Undang
Nomor 8 Tahun 1999 Dan Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah (Studi Kasus Di Desa Patemon
Kecamatan Bungatan Kabupaten Situbondo)", (Skripsi, Program Studi Hukum Ekonomi Syariah,
Fakultas Syariah, Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Jember, 2020).
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Metode penelitian terdahulu kualitatif deskriptif dengan teknik
pengumpulan data secara observasi, wawancara, dan dokumentasi.
Keabsahan datanya menggunakan triangulasi sumber.

Fokus penelitian terdahulu; 1) bagaimana upaya kantor
Perwakilan Bank Indonesia Provinsi Kalimantan Tengah menarik
minat masyarakat Kota Palangkaraya bertransaksi menggunakan Kartu
Pembayaran Elektronik berlogo Gerbang Pembayaran Nasional?, 2)
bagaimana preferensi minat masyarakat Kota Palangkaraya
bertransaksi menggunakan Kartu Pembayaran Elektronik berlogo
Gerbang Pembayaran Nasional Bank Indonesia®.

Tujuan penelitian terdahulu; 1) mendeskripsikan upaya Kantor
Perwakilan Bank Indonesia Provinsi Kalimantan Tengah menarik
minat masyarakat Kota Palangkaraya bertransaksi menggunakan Kartu
Pembayaran Elektronik berlogo Gerbang Pembayaran Nasional, 2)
mendeskripsikan preferensi minat masyarakat Kota Palangkaraya
bertransaksi menggunakan Kartu Pembayaran Elektronik berlogo
Gerbang Pembayaran Nasional Bank Indonesia.

Hasil penelitian ini 1) upaya Kantor Perwakilan Bank
Indonesia Provinsi Kalimantan Tengah menarik minat masyarakat
Kota Palangkaraya bertransaksi menggunakan Kartu Pembayaran
Elektronik berlogo Gerbang Pembayaran Nasional adalah dengan
beberapa upaya, pada tahun 2018 melakukan beberapa publikasi

kepada masyarakat baik melewati media sosial, media elektronik
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maupun media cetak, lalu melalui kegiatan launching, kampanye,
sosialisasi, dan pekan penukaran Kartu berlogo Gerbang Pembayaran
Nasional. Tahun 2019, Kantor Perwakilan Bank Indonesia Provinsi
Kalimantan Tengah merencanakan dua kegiatan terkait dengan
Gerbang Pembayaran Nasional atau sosialisasi Gerbang Pembayaran
Nasional baik kepada masyarakat maupun pelajar atau mahasiswa
yang tidak jauh berbeda dengan kegiatan tahun 2018. 2) Preferensi
utama minat masyarakat Kota Palangkaraya bertransaksi menggunakan
Kartu Pembayaran Elektronik berlogo Gerbang Pembayaran Nasional
adalah kenyamanan, kemudahan bertransaksi dengan fitur dan layanan
terstandarisasi, dan juga biaya lebih murah daripada kartu sebelumnya
yang berlogo VISA maupun Master Card.*

Persamaan penelitian terletak pada metode penelitian kualitatif
deskriptif dengan teknik pengumpulan data secara observasi,
wawancara, dokumentasi, dan keabsahan datanya menggunakan
triangulasi sumber serta pembahasan yang mengkaji tentang e-money.
Perbedaannya pada fokus penelitian terdahulu tentang upaya menarik
minat masyarakat dan preferensi minat masyarakat dalam
menggunakan Kartu Pembayaran Elektronik sedangkan peneliti

berfokus pada upaya e-bekal dalam mengatasi israf dan tabdzir.

% Muhamad Reza Humaidi, "Preferensi Minat Masyarakat Kota Palangka Raya Bertransaksi
Menggunakan Kartu Pembayaran Elektronik Berlogo Gerbang Pembayaran Nasional Bank
Indonesia", (Skripsi, Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam Jurusan Ekonomi Islam Program Studi
Ekonomi Syari’ah, Institut Agama Islam Negeri Palangkaraya, 2019).
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Isti Sundari Apriani. "Pemahaman Masyarakat Terhadap Alat
Pembayaran Non Tunai Dalam Pelaksanaan Jual Beli (Studi Pada
Pedagang Komplek Kampus Universitas Dehasen Bengkulu dan
Komplek Kampus Institut Agama Islam Negeri Bengkulu)" (2019),
Program Studi Perbankan Syariah Jurusan Ekonomi Islam Fakultas
Ekonomi Dan Bisnis Islam, Institut Agama Islam Negeri (IAIN)
Bengkulu.

Metode penelitian terdahulu menggunakan penelitian kualitatif
dengan teknik pengumpulan data observasi, wawancara, dokumentasi,
dan studi perpustakaan (library research). Fokus penelitian tersebut
yaitu 1) bagaimana pemahaman pedagang tentang alat pembayaran
non tunai dalam pelaksanaan jual beli di JI. Meranti No. 32, Sawah
Lebar Komplek Kampus UNIVED dan JI. Raden Fatah Pagar Dewa
Bengkulu Komplek Kampus IAIN?. 2) bagaimana perbedaan
pemahaman antara pedagang tentang alat pembayaran non tunai dalam
pelaksanaan jual beli di JI. Meranti No. 32, Sawah Lebar Komplek
Kampus UNIVED dan Jl. Raden Fatah Pagar Dewa Bengkulu
Komplek Kampus 1AIN 2.

Tujuan penelitian yaitu 1) untuk mengetahui pemahaman
pedagang tentang alat pembayaran non tunai dalam pelaksanaan jual
beli di JI. Meranti No. 32, Sawah Lebar Komplek Kampus UNIVED
dan JI. Raden Fatah Pagar Dewa Bengkulu Komplek Kampus IAIN. 2)

Untuk mengetahui perbedaan pemahaman antara pedagang tentang alat
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pembayaran non tunai dalam pelaksanaan jual beli di JI. Meranti No.
32, Sawah Lebar Komplek Kampus UNIVED dan JI. Raden Fatah
Pagar Dewa Bengkulu Komplek Kampus 1AIN.

Hasil penelitian ini 1) pedagang di kompleks kampus UNIVED
mayoritas berada pada pemahaman intruksional (intruksional
understanding) sehingga pedagang hanya memahami dan mengetahui
apa pembayaran non tunai tersebut tanpa menerapkan sistem
pembayaran dalam pelaksanaan jual beli yang mereka lakukan. 2)
Pemahaman pedagang terhadap alat pembayaran non tunai dalam
pelaksanaan jual beli di kompleks kampus IAIN Bengkulu mayoritas
berada di pemahaman intruksional (intruksional understanding) tetapi
ada juga satu pedagang yang berada dipemahaman rasional (relation
understanding). Sehingga pedagang hanya memahami dan mengetahui
apa pembayaran non tunai tersebut tanpa menerapkan sistem
pembayaran tersebut dalam pelaksanaan jual beli yang mereka
lakukan. 3) Dalam kedua tempat tersebut tidak ada perbedaan
pemahaman pedagang, mereka sama-sama mengetahui tentang alat
pembayaran non tunai secara umum saja tanpa menerapkan sistem
tersebut dalam perdagangan yang dilakukan.*

Persamaan penelitian terdahulu terletak pada pembahasan

tentang e-money dan metode penelitian kualitatif. Perbedaannya

% Isti Sundari Apriani, "Pemahaman Masyarakat Terhadap Alat Pembayaran Non Tunai Dalam
Pelaksanaan Jual Beli (Studi Pada Pedagang Komplek Kampus Universitas Dehasen Bengkulu dan
Komplek Kampus Institut Agama Islam Negeri Bengkulu)", (Skripsi, Program Studi Perbankan
Syariah Jurusan Ekonomi Islam Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam, Institut Agama Islam Negeri
(IAIN) Bengkulu, 2019).
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terdapat pada fokus penelitian tentang pemahaman pedagang pada alat
pembayaran non tunai sedangkan peneliti sedangkan peneliti berfokus
pada upaya e-bekal dalam mengatasi israf dan tabdzir pada pola
konsumsi.

Titin Fatimah. "Pengaruh Alat Pembayaran Menggunakan Kartu
(APMK), Gaya Hidup Dan Religiusitas Terhadap Perilaku Konsumsi
Rumah Tangga (Studi Di Kecamatan Semarang Utara)" (2019),
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, Universitas Islam Negeri
Walisongo.

Metode penelitian terdahulu merupakan metode penelitian
kuantitatif dengan teknik pengumpulan data menggunakan kuisioner
atau penyebaran angket serta analisis data menggunakan regresi linier
berganda.

Fokus penelitian tersebut Bagaimana pengaruh Alat
Pembayaran Menggunakan Kartu (APMK) terhadap perilaku konsumsi
rumah tangga?, 2) bagaimana pengaruh gaya hidup terhadap perilaku
konsumsi rumah tangga?, 3) bagaimana pengaruh religiusitas terhadap
perilaku konsumsi rumah tangga?.

Tujuan penelitian terdahulu vyaitu 1) untuk mengetahui
pengaruh Alat Pembayaran Menggunakan Kartu (APMK) terhadap
perilaku konsumsi rumah tangga. 2) untuk mengetahui pengaruh gaya
hidup terhadap perilaku konsumsi rumah tangga. 3) untuk mengetahui

pengaruh religiusitas terhadap perilaku konsumsi rumah tangga.
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Hasil penelitian ini 1) Alat Pembayaran Menggunakan Kartu
(APMK) berpengaruh tetapi tidak signifikan terhadap perilaku
konsumsi rumah tangga, hal ini ditunjukkan dengan nilai b pada hasil
analisis regresi berganda sebesar 0,101 dan nilai signifikan sebesar
0,177. 2) Gaya hidup berpengaruh positif dan signifikan terhadap
perilaku konsumsi rumah tangga, hal ini ditunjukkan dengasn nilai b
pada hasil analisis regresi berganda sebesar 0,335 dan nilai signifikan
sebesar 0,001. 3) Religiusitas berpengaruh positif dan signifikan
terhadap perilaku konsumsi rumah tangga, hal ini ditunjukkan dengan
nilai b pada hasil analisis regresi berganda sebesar 0,346 dan nilai
signifikan sebesar 0,000.%

Perbedaan penelitian tersebut menggunakan metode penelitian
kuantitatif dengan teknik pengumpulan data kuisioner atau penyebaran
angket, peneliti menggunakan penelitian kualitatif dan fokus penelitian
tersebut adalah pengaruh Alat Pembayaran Menggunakan Kartu
(APMK) pada perilaku konsumsi rumah tangga dengan studi kasus di
Kecamatan Semarang Utara sedangkan peneliti berfokus pada upaya e-
bekal dalam mengatasi israf dan tabdzir pada pola konsumsi.
Persamaannya yaitu membahas tentang electronic money.

J. Aliyya La Aba Wastakbaru. “Analisis Pandangan Penggunaan Uang
Elektronik (E-Money) T-Cash Sebagai Alat Transaksi Pada Pelanggan

Telkomsel (Tinjauan Ekonomi Keuangan Islam)” (2018), Program

37 Titin Fatimah, "Pengaruh Alat Pembayaran Menggunakan Kartu (APMK), Gaya Hidup Dan
Religiusitas Terhadap Perilaku Konsumsi Rumah Tangga (Studi Di Kecamatan Semarang Utara)",
(Skripsi, Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, Universitas Islam Negeri Walisongo, 2019).
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Studi Ekonomi Syariah Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam,
Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh.

Penelitian tersebut menggunakan penelitian bersifat kualitatif
dengan pendekatan deskriptif kualitatif, serta pengumpulan data
penelitian menggunakan metode wawancara, observasi, populasi dan
sampel, serta lokasi penelitian.

Fokus penelitian tersebut; 1) bagaimana konsep e-money
dalam tinjauan ekonomi keuangan Islam?, 2) bagaimana pandangan
pengguna telkomsel dalam pemanfaatan e-money t-cash sebagai alat
tukar yang sesuai dengan perspektif ekonomi keuangan Islam?, 3)
apakah terdapat kendala dalam aplikasi penggunaan e-money t-cash
sebagai alat transaksi?.

Tujuan penelitian tersebut; 1) mengetahui konsep e-money
dalam tinjauan ekonomi keuangan Islam, 2) mengetahui pendapat
pelanggan telkomsel dalam pemanfaatan e-money t-cash sebagai alat
tukar yang sesuai dengan perspektif ekonomi keuangan Islam, 3)
mengetahui solusi penyelesaian suatu kendala dalam penggunaan
produk e-money t-cash sebagai alat transaksi.

Hasil penelitian ini yaitu 1) uang elektronik sebagaimana yang
dimaksud dalam Peraturan Bank Indonesia Nomor 11/12/PBI1/2009
tentang uang elektronik dan dijelaskan juga dalam Fatwa Dewan
Syariah  Nasional-Majelis Ulama Indonesia Nomor 116/DSN-

MUI/IX/2017, dan tentang Layanan Pembiayaan Berbasis Teknologi
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Informasi Berdasarkan Prinsip Syariah Nomor 117/DSN-MUI/1172018,
meyakinkan pengguna untuk menggunakan layanan pembayaran
melalui e-money t-cash dapat diimplementasikan dalam kehidupan
sehari-hari dengan mengacu pada peraturan tersebut. 2) Electronic
money dapat diterbitkan oleh penerbit dengan menggunakan akad sharf
sebagai akad utama, dan dalam implementasinya di kehidupan
bermuamalah, e-money dapat dilengkapi dengan akad ijarah dan
wakalah. Dalam menggunakan e-money tidak boleh melanggar
prinsip-prinsip syariah. 3) T-cash bisa digunakan dengan melihat
adanya uang dalam bentuk real yang harus disetorkan terlebih dahulu
ke dalam akun yang dimiliki oleh pengguna, dan e-money boleh
digunakan melihat akan kebutuhan manusia dalam melakukan
transaksi untuk kelancaran segala urusan kehidupan tanpa melupakan
keberkahan di kehidupan akhirat dan digunakan dengan sebaiknya. 4)
Jaringan internet yang tidak stabil juga sering dirasakan oleh pelaku
usaha yang menyediakan layanan pembayaran melalui e-money t-cash
dapat mengganggu pelanggan ketika hendak melakukan pembayaran.
Banyak pelaku usaha berpendapat kurangnya yang pakai e-money t-
cash dikarenakan di Aceh masih tergolong baru sehingga masih
kurangnya pemakai e-money dan juga masih kurangnya pelaku usaha
yang menyediakan layanan pembayaran menggunakan e-money.
Kendala yang terjadi dalam perkembangan e-money adalah

permasalahan blind spot atau jaringan telekomunikasi yang belum
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merata di setiap daerah yang notabene diperlukan untuk transaksi
electronic money.*
Persamaannya metode

terletak pada penelitian

yang
menggunakan metode penelitian kualitatif dan mengkaji tentang
electronic money. Perbedaannya yaitu fokus penelitian terdahulu pada
konsep dalam ekonomi Islam dan pendapat pelanggan telkomsel
sedangkan peneliti berfokus pada upaya e-bekal dalam mengatasi israf
dan tabdzir pada pola konsumsi santriwati.

Tabel 2.1

Tabulasi Penelitian Terdahulu

No. Penulis Judul Persamaan Perbedaan
1 2 3 4 5
1. | Nadiyah, | E-Bekal 1) Metode 1) Fokus
Syafina Sebagai Media penelitian penelitian,
Indrian, Kontrol kualitatif pada
dan Nurul | Belanja Santri | 2) Mengkaji penelitian
Muthmain | Pondok tentang terdahulu  e-
nah, Pesantren electronic bekal sebagai
(2021) Nurul Jadid money yang media kontrol
disebut e- belanja santri
bekal sedangkan
peneliti
membahas e-
bekal sebagai
upaya
mengatasi
israf dan
tabdzir
2. | Nabila Faktor-faktor |1) Pembahasan | 1) Fokus
Fadhila Yang yang sama- penelitian
Haya, Mempengaruhi sama terdahulu yaitu
(2021) Minat mengkaji pengaruh

38 Aliyya La Aba Wastakbaru, “Analisis Pandangan Penggunaan Uang Elektronik (E-Money) T-
Cash Sebagai Alat Transaksi Pada Pelanggan Telkomsel (Tinjauan Ekonomi Keuangan Islam)”,
(Skripsi, Program Studi Ekonomi Syariah Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam, Universitas Islam
Negeri Ar-Raniry Banda Aceh, 2018).
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Penggunaan E- tentang penggunaan
Money electronic mobile (OVO)
Berbasis money bagi generasi
Mobile (OVO) Z dalam
Oleh Generasi perspektif
Milenial Dan ekonomi Islam
Generasi Z sedangkan
Fakultas peneliti
Syariah Dan membahas e-
lImu Hukum bekal sebagai
Di Masa upaya
Pandemi mengatasi
Covid-19 israf dan
Dalam tabdzir
Perspektif 2) Metode
Islam penelitian
terdahulu
menggunakan
penelitian
kuantitatif dan
peneliti
menggunakan
penelitian
kualitatif
Fadillah Preferensi 1) Mengkaji 1) Fokus
Isnaeni Konsumen tentang penelitian
Fathonah, | Terhadap electronic terdahulu
(2020) Penggunaan money pengaruh
Digital tingkat harga
Payment OVO (price),
(Studi Kasus persepsi risiko
Mahasiswa (perceived of
Universitas risk), citra
Islam Negeri merek (brand
Walisongo) image) dan
kemudahan

(ease of use)
dalam
bertransaksi
terhadap
preferensi
mahasiswa
dalam
menggunakan
digital
payment OVO
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sedangkan
peneliti e-
bekal sebagali
upaya
mengatasi
israf dan
tabdzir pada
pola konsumsi
santriwati

2) Metode

penelitian
terdahulu
menggunakan
kuantitatif
sedangkan
peneliti
menggunakan
kualitatif

3) Jenis

penelitian
terdahulu
menggunakan
field research
(penelitian
lapangan)
sedangkan
peneliti
menggunakan
jenis
penelitian
deskriptif

Yulianda
Dwi
Santika,
(2020)

Pengaruh
Penggunaan
Kartu Debit
dan E-Money
Terhadap
pengeluaran
Konsumsi Di
Tengah
Pandemi
Covid-19
(Study Pada
Mahasiswa
STIE
Malangkucecw
ara)

1) Pembahasan
sama-sama
mengkaji
tentang
electronic
money

1)

Fokus
penelitian
terdahulu
merupakan
pengaruh
penggunaan e-
money
terhadap
konsumsi
mahasiswa
sedangkan
peneliti
membahas e-
bekal sebagali

upaya
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mengatasi
israf dan
tabdzir pada
pola konsumsi

santriwati
2) Penelitian
terdahulu
menggunakan
penelitian
kuantitatif
dengan
metode survei,
peneliti
menggunakan
penelitian
kualitatif
deskriptif
Damayanti | Perilaku 1) Metode 1) Fokus
Frida Konsumsi penelitian penelitian
Novita Nasabah menggunaka terdahulu
Sari, Produk BNI iB n penelitian tentang
(2020) Nasabah Card kualitatif perilaku
Perspetif Hifdz | 2) Sama-sama konsumsi
Al-Mal Pada mengkaji nasabah dalam
BNI Syariah tentang perspektif
KCP Mikro electronic hifdz al-mal
Sunan Ampel money sedangkan
Surabaya terhadap pola peneliti
konsumsi membahas e-
bekal sebagali
upaya
mengatasi
israf dan
tabdzir pada
pola konsumsi
santriwati
Jamiludin, | Perlindungan 1) Metode 1) Fokus
(2020) Konsumen penelitian penelitian
Dalam kualitatif terdahulu yaitu
Transaksi 2) Sama-sama perlindungan
Elektronik mengkaji konsumen
Ditinjau Dari tentang sesuai dengan
Undang- electronic Undang-
Undang money Undang
Nomor 8 Nomor 8
Tahun 1999 Tahun 1999
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Dan Kompilasi Tentang
Hukum Perlindungan
Ekonomi Konsumen
Syariah (Studi dalam
Kasus Di Desa Transaksi
Patemon Elektronik
Kecamatan sedangkan
Bungatan peneliti
Kabupaten berfokus pada
Situbondo) upaya e-bekal
dalam
mengatasi
israf dan
tabdzir
2) Penelitian
terdahulu
menggunakan
studi kasus
sedangkan
penelti
menggunakan
fenomenologi
Muhamad | Preferensi 1) Metode 1) Fokus
Reza Minat penelitian penelitian
Humaidi, | Masyarakat kualitatif terdahulu
(2019) Kota Palangka deskriptif tentang upaya
Raya dengan menarik minat
Bertransaksi teknik masyarakat
Menggunakan pengumpulan dan preferensi
Kartu data secara minat
Pembayaran observasi, masyarakat
Elektronik wawancara, dalam
Berlogo dan menggunakan
Gerbang dokumentasi, Kartu
Pembayaran serta Pembayaran
Nasional Bank keabsahan Elektronik
Indonesia data sedangkan
menggunaka peneliti
n triangulasi berfokus pada
sumber upaya e-bekal
2) Mengkaji dalam
tentang mengatasi
electronic israf dan
money tabdzir
Isti Pemahaman 1) Metode 1) Fokus
Sundari Masyarakat penelitian penelitian
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Apriani, Terhadap Alat kualitatif tentang
(2019) Pembayaran 2) Pembahasan pemahaman
Non Tunai tentang alat pedagang pada
Dalam pembayaran alat
Pelaksanaan non tunai pembayaran
Jual Beli atau non tunai
(Studi Pada electronic sedangkan
Pedagang money peneliti
Komplek sedangkan
Kampus peneliti
Universitas berfokus pada
Dehasen upaya e-bekal
Bengkulu dan dalam
Komplek mengatasi
Kampus israf dan
Institut Agama tabdzir pada
Islam Negeri pola konsumsi
Bengkulu) 2) Penelitian
terdahulu
menggunakan
studi kasus
Titin Pengaruh Alat | 1) Mengkaji 1) Metode
Fatimah, Pembayaran tentang penelitian
(2019) Menggunakan electronic kuantitatif,
Kartu money peneliti
(APMK), menggunakan
Gaya Hidup peneitian
Dan kualitatif
Religiusitas dengan teknik
Terhadap pengumpulan
Perilaku data kusioner
Konsumsi atau
Rumah Tangga penyebaran
(Studi Di angket
Kecamatan 2) Fokus
Semarang penelitian
Utara) terdahulu yaitu

pengaruh alat
pembayaran
kartu APMK
pada perilaku
konsumsi
rumah tangga
sedangkan
peneliti
berfokus pada
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upaya e-bekal
dalam
mengatasi
israf dan
tabdzir pada
pola konsumsi

10. | Aliyya La
Aba
Wastakbar
u, (2018)

Analisis
Pandangan
Penggunaan
Uang
Elektronik (E-
Money) T-
Cash Sebagai
Alat Transaksi
Pada
Pelanggan
Telkomsel
(Tinjauan
Ekonomi
Keuangan
Islam)

1) Metode
penelitian
kualitatif

2) Pembahasan
sama-sama
mengkaji
tentang
electronic
money

1) Fokus
penelitian
terdahulu yaitu
konsep dalam
ekonomi Islam
dan pendapat
pelanggan
telkomsel
sedangkan
peneliti yaitu
upaya e-bekal
dalam
mengatasi
israf dan
tabdzir pada
pola konsumsi
santriwati

Sumber: Diolah dari penelitian terdahulu

Dari beberapa jenis penelitian yang telah dipaparkan di atas,

terdapat persamaan dan perbedaan penelitian dengan penelitian yang telah

dilakukan dengan penelitian yang akan dilakukan penulis. Persamaan yaitu

sama-sama menggunakan metode penelitian Kkualitatif dan membahas

electronic money. Perbedaan penelitiannya yaitu pembahasan electronic

money pada penelitian terdahulu berfokus pada preferensi

minat

masyarakat dan pemahaman tentang electronic money, maka dari itu

peneliti mencoba mengemas penelitian ini dari sisi perilaku israf dan

tabdzir santri. Sehingga penelitian ini memiliki kebaruan dibandingkan

penelitian sebelumnya.
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B. Kajian Teori
Pada kajian teori membahas tentang teori yang dijadikan sebagai
perspektif dalam melakukan penelitian. Pembahasan teori lebih luas dan
mendalam akan semakin memperdalam wawasan peneliti dalam mengkaji
permasalahan yang hendak dipecahkan seesuai rumusan masalah dan
tujuan penelitian. Posisi dalam penelitian kualitatif diletakkan sebagai
perspektif bukan untuk diuji.*
1. Uang Elektronik (Electronic Money)
a) Pengertian
Electronic money secara sederhana dapat diartikan sebagai
uang elektronik yang berfungsi sebagai alat pembayaran pengganti
uang tunai. Electronic money juga dapat diartikan sebgai media
penyimpan nilai atau produk prabayar dari dana konsumen yang
disimpan dalam perangkat elektronik yang dimiliki.* Menurut
Peraturan Bank Indonesia Nomor 20/6/PBI1/2018 tentang electronic
money merupakan sarana pembayaran yang harus memenuhi
beberapa unsur antara lain diterbitkan atas dasar nilai uang yang
disetor terlebih dahulu kepada penerbit, uang disimpan secara

elektronik dalam suatu media server atau chip, nilai uang yang

% Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya llmiah, 46.
0 Dewi Sartika Nasution, dkk, Ekonomi Digital (Mataram: Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam,
2019), 83.
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dikelola oleh penerbit bukan bentuk simpanan seperti ketentuan
perbankan.*

Istilah e-money merujuk pada electronic money, atau uang
digital yang tidak dikeluarkan secara fisik (non fisik). Transaksi
yang melibatkan e-money berarti dilakukan secara virtual dengan
menggunakan jaringan internet. Penyedia e-money berupa bank
konvensional atau perusahaan yang mendapatkan izin resmi dari
pemerintah suatu negara. Meskipun bukan termasuk uang fisik, e-
money memerlukan uang fisik sebagai deposit, saldo, atau jaminan
dan disetorkan kepada penerbit untuk dikonversi menjadi
electronic money.*

b) Dasar Hukum

Alat Pembayaran Menggunakan Kartu (AMPK) vyang
terdiri dari kartu kredit, kartu debit, serta uang elektronik (kartu
prabayar) diatur dalam sejumlah regulasi Peraturan Bank Indonesia
(PBI), sebagai berikut:*

1) PBI Nomor 6/30/PB1/2004 tentang Penyelenggaraan APMK.
2) PBI Nomor 7/52/PBI1/2005 tentang Penyelenggaraan APMK.
3) PBI Nomor 10/8/PBI1/2008 tentang Perubahan atas PBI Nomor

7/52/PBI/2005 tentang Penyelenggaraan APMK.

*1 Muhammad Arifiyanto dan Nur Kholidah, Faktor-faktor yang Mempengaruhi Minat Mahasiswa
Menggunakan Uang Elektronik Berbasis Server (Jawa Tengah: PT. Nasya Expanding
Management, 2020), 4.

“2 |brahim Nubika, Bitcoin; Mengenal Cara Baru Berinvestasi Generasi Milenal (Yogyakarta:
Genesis Learning, 2018), 69.

3 Serfianto Dibyo Purnomo, dkk, Untung Dengan Kartu Kredit, Kartu ATM-Debit, dan Uang
Elektronik (Jakarta: Visimedia, 2012), 61-63.
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5)
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PBI Nomor 10/4/PBI/2008 tentang Laporan Penyelenggaraan
Kegiatan APMK oleh Bank Perkreditan Rakyat (BPR) dan
Lembaga Selain Bank (LSB).

PBI Nomor 11/11/PBI/2009 tentang Penyelenggaraan Kegiatan
APMK.

PBI Nomor 11/12/PBI1/2009 tentang Uang Elektronik
(Electronic Money).

PBI Nomor 14/2/PBI/2012 tentang Perubahan atas PBI Nomor
11/11/PBI/2009 tentang Penyelenggaraan Kegiatan APMK.

APMK dan uang elektronik juga diatur dalam sejumlah

Surat Edaran BI, sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

SE Bl Nomor 7/59/DASP/2005 tentang Tata Cara
Penyelenggaraan Kegiatan APMK.

SE Bl Nomor 7/60/DASP/2005 tentang Prinsip Perlindungan
Nasabah dan Kehati-hatian serta Peningkatan Keamanan dalam
Penyelenggaraan Kegiatan APMK.

SE Bl Nomor 7/61/DASP/200 tentang Pengawasan
Penyelenggaraan Kegiatan APMK.

SE Bl Nomor 8/18/DASP/2006 tentang Perubahan atas SE BI
Nomor 7/60/DASP/2005 tentang Prinsip Nasabah dan Kehati-
hatian serta Peningkatan Keamanan dalam Penyelenggaraan

Kegiatan APMK.
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5) SE Bl Nomor 10/04/UKMI/2008 tentang Pengawasan
Penyelenggaraan Kegiatan APMK.

6) SE Bl Nomor 10/20/DASP/2008 tentang Tata Cara
Penyelenggaraan APMK.

7) SE BI Nomor 7/59/DASP/2005 tentang Perubahan Kedua atas
SE Bl Nomor 7/60/DASP/2005 tentang Prinsip Perlindungan
Nasabah dan Kehati-hatian serta Peningkatan Keamanan dalam
Penyelenggaraan Kegiatan APMK.

8) SE Bl Nomor 11/10/DASP/2009 tentang Penyelenggaraan
Kegiatan APMK.

9) SE BI Nomor 11/11/DASP/2009 tentang Uang Elektronik
(Electronic Money).

10)SE Bl Nomor 13/22/DASP/2011 tentang Implementasi
Teknologi Chip dan Penggunaan Personal Identification
Number (PIN) pada Kartu ATM dan Kartu Debit yang
Diterbitkan di Indonesia.

c) Jenis Electronic Money
Jenis electronic money berdasarkan tercatat atau tidaknya
data identitas pemegang pada penerbit electronic money dibagi
menjadi:*
1. Electronic money registered, merupakan uang elektronik yang

data identitas pemegangnya tercatat atau terdaftar pada

* Dewi Sartika Nasution dkk, Ekonomi Digital, (Mataram: Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam
Universitas Islam Negeri Mataram, 2019), 87.
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penerbit. Kaitannya, penerbit harus menerapkan prinsip
mengenal nasabah dalam menerbitkan electronic money
registered. Batas maksimum nilai uang yang tersimpan pada
media chip atau server untuk jenis registered adalah Rp
5.000.000,00 (lima juta rupiah).

Electronic money unregistered, merupakan uang elektronik
yang data identitas pemegangnya tidak tercatat atau terdaftar
pada penerbit. Batas maksimum nilai uang yang tersimpan
pada media chip atau server untuk jenis unregistered adalah Rp

1.000.000,00 (satu juta rupiah).

d) Prosedur Penggunaan Electronic Money

Penyelenggaraan electronic money diatur secara khusus

dalam Peraturan Bank Indonesia Nomor 16/8/PBI1/2016 tentang

perubahan atas Peraturan Bank Indonesia Nomor 11/12PBI/2009

tentang uang elektronik, mekanisme dan alur transaksi uang

elektronik. Secara umum alur transaksi e-money ada tiga macam,

yaitu Single Issuer, Multi Issuer Single Operator, dan Multi Issuer

Multi Operator. Multi Issuer Single Operator, dan Multi Issuer

Multi Operator secara umum hampir sama pada mekanismenya

menggunakan lebih dari satu Issuer yang menerbitkan e-money

namun, perbedaannya terletak pada jumlah sistem operator yang

digunakan.”

*® Hidayati S dkk, Operasional E-Money (Jakarta: Bank Indonesia, 2006), 52.
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Secara sederhana, transaksi e-money dimulai ketika
pemegang menukarkan uang tunai kepada penerbit (issuer),
kemudian penerbit akan memberikan uang elektronik kepada
pemegang dengan nilai yang sama jumlahnya dengan uang yang
disetorkan oleh pemegang kepada penerbit. Setelah pemegang
mendapatkan uang elektronik, pemegang dapat menggunakannya
untuk transaksi pembayaran kepada pedagang (merchant) secara
langsung nilai uang elektronik pemegang akan berkurang setelah
pemegang melakukan transaksi pembayaran. Kemudian, pedagang
(merchant) dapat menukarkan nilai uang elektronik yang diperoleh
dari pemegang kepada penerbit (issuer).*®

2. lsraf
a) Pengertian Israf

Secara istilah israf berasal dari kata sarafa, berarti
melampaui batas atau menyimpang dari hal-hal yang semestinya.
Secara bahasa, israf berarti menafkahkan (membelanjakan) sesuatu
yang tidak melaksanakan ketaatan kepada Allah. Israf juga berarti
berlebih-lebihan atau dapat dikatakan bahwa israf merupakan
perbuatan melampaui batas dalam hal makan, minum, berpakaian,
bertempat tinggal, dan lain sebagainya, serta keinginan yang

tersembunyi dalam diri manusia sehingga dapat melanggar norma

% Choiril Anam, “E-money (Uang Elektronik) dalam Perspektif Hukum Syariah”, Jurnal
Qawanin, Vol 2, No 1 (2018), 102.
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susila, agama, dan hukum. Sifat ini terjadi pada orang yang rakus
dan tidak puas atas nikmat yang diberikan oleh Allah SWT.*

Menurut Imam al-Razi, orang yang mewah adalah yang
sombong karena kenikmatan atau kemudahan hidup. Tidak boleh
berlebih-lebihan dalam membelanjakan hartanya walaupun di jalan
yang halal. Rasullah bahkan melarang seorang sahabat untuk
berlebih-lebihan ketika sedang berwudhu walaupun hanya dengan
menggunakan air sungai mengalir.® Bukan hanya aspek halal
haram saja yang menjadi batasan konsumsi dalam syariah Islam.
Termasuk pula aspek yang mesti diperhatikan adalah yang baik,
yang cocok, yang bersih, dan yang tidak menjijikkan. Syariah
sendiri menganjurkan untuk memilih komoditi yang bersih dan
bermanfaat dari semua komoditi yang diperbolehkan. Kemudian
yang termasuk batasan konsumsi dalam syariah adalah pelarangan
israf atau berlebih-lebihan.

Perilaku israf diharamkan sekalipun sesuatu yang
dibelanjakan adalah  halal. Namun, dalam Islam tetap
memperbolehkan seorang muslim untuk menikmati  karunia
kehidupan, selama dalam batas kewajaran. Perilaku israf lebih
kepada bermewah-mewahan. Kemewahan merupakan sifat utama

pendudukan neraka, kemegahan dalam pandangan Islam

" Ibnu Mas’ud Masjhur, Jika Engkau Meminta, Allah Pasti Memberi 25 Usaha Agar Doamu
Dikabulkan (Yogyakarta: Araska, 2020), 65.
* |ka Yunia Fauzia dan Abdul Kadir Riyadi, Prinsip Ekonomi Islam (Perspektif Magashid al-
Syariah) (Jakarta: Kencana, 2014), 190-191.
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merupakan faktor utama dari kerusakan maupun kehancuran

individu dan masyarakat. Dalam menghapus perilaku israf Islam

memerintahkan:

a. Memprioritaskan konsumsi yang lebih diperlukan dan lebih
bermanfaat.

b. Menjauhi konsumsi yang berlebih-lebihan untuk semua jenis
komoditas.

Seorang muslim dilarang memperoleh harta dari jalan
haram dan juga dilarang membelanjakan uang di jalan halal dengan
melebihi batas kewajaran. Hidup sederhana adalah tradisi Islam
yang mulia, baik dalam membeli makanan, minuman, pakaian dan
kediaman, atau dalam segi kehidupan apapun.”® Dengan demikian,
orang musim harus berhati-hati dalam menggunakan hartanya.

b) Larangan israf

Israf merupakan sifat tercela yang tidak disukai oleh Allah
SWT, beberapa ciri perilaku israf sesuai dengan firman Allah di
dalam Al-Quran sebagai berikut:

1) Boros
Allah tidak menyukai orang yang suka israf (boros).”

Sebagaimana berfirman-Nya,

(O 8)) Al E4Y 8 g Ny

9 yusuf Qardhawi, Norma dan Etika Ekonomi Islam (Jakarta: Gema Insani, 1997), 148.
* Ammi Nur Baits, Kode Etik Pengusaha Muslim (Yogyakarta: Muamalah Publishing, 1440), 41.



2)

3)

o1

"Janganlah bersikap boros, sesungguhnya Allah tidak
mencintai orang yang boros" (QS. Al-An'am: 141).

Melampaui batas (berlebih-lebihan)

LAY D g s 35 s 98 e 1S 18 551 o

{¥yin) LV} il

Artinya: “Wahai anak cucu adam pakailah pakaianmu yang
indah setiap (memasuki) masjid, makan dan
minumlah, dan  janganlah  berlebih-lebihan.
Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang
yang berlebih-lebihan.” (QS: Al-A’raf [7]: 31).*

Menggunakan harta dengan benar

Cro gy, e L e ) Lede ) 2o 1Y) O

Y Lo g2

Artinya: "Israf: menggunakan harta untuk sesuatu yang benar,
namun melebihi batas yang dibenarkan. Sedangkan
tabdzir: menggunakan harta untuk sesuatu yang tidak
benar”. (Hasyiyah Ibnu Abidin, 6/759).%

3. Tabdzir

a) Pengertian Tabdzir

Abdullah ibnu Mas’ud ra. Menjelaskan bahwa kata tabdzir

(boros) yaitu membelanjakan harta di luar kepentingan yang benar.

Mujahid Rahimahullah juga menerangkan bahwa “apabila

seseorang membelanjakan hartanya untuk kepentingan yang benar,

> Fahmi Medias, Ekonomi Mikro Islam (Magelang: Unimma Press, 2018), 153.
°2 Ammi Nur Baits, Kode Etik Pengusaha Muslim, 42.
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maka tidak dikatakan boros. Namun, apabila seseorang
membelanjakan sedikit untuk hal yang batil maka termasuk boros.”
Begitu pula dengan Qatadah yang mengungkapkan bahwa tabdzir
adalah membelanjakan harta untuk maksiat kepada Allah untuk
kepentingan yang tidak benar serta untuk bembuat kerusakan.*

Dari beberapa penjelasan tersebut walaupun berbeda antara
satu pendapat dengan pendapat yang lain tetap menemukan titik
temu yang saling berkaitan. Sehingga dapat disimpukan bahwa
tabdzir adalah menggunakan atau membelanjakan harta untuk
kepentingan di luar ajaran dan aturan Islam.

b) Konsep Tabdzir

Tabdzir adalah sesuatu yang ditentang oleh Islam, hal ini
terbukti dengan Surah Al Israa’ ayat 27 yang artinya orang-orang
yang pemboros adalah saudaranya setan. Tabdzir lebih sifat
pemborasan. Menurut Muhammad Hasan al-Hamshi, pemborosan
itu berkaitan dengan kadar ketaatan manusia kepada Allah.
Semakin boros seseorang maka semakin lemah tingkat ketaatannya
kepada ~ Allah.  Menurut Imam Syafi’i tabdzir  adalah
membelanjakan harta untuk sesuatu yang tidak dibenarkan. Jumhur
Ulama berpendapat bahwa di dalam hal kebaikan tidak ada istilah

mubadzir. Akan tetapi, barang siapa yang membelanjakan hartanya

** Didik Adriawan, Mengubah Nasib dengan Al-Qur’an (Yogyakarta: Medpress, 2018), 111-112.
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demi nafsu belaka dan melebihi kebutuhannya sampai hartanya
habis, maka ia termasuk kategori pemboros.**

Dikatakan boros apabila dalam pemenuhan kebutuhan
sehari-hari di luar batas kewajaran. Yaitu berlebih-lebihan dalam
hal makanan, berpakaian, membangun rumah dan pemenuhan
hiburan.®

c) Larangan Tabdzir

Terdapat dua sifat yang tidak bijak dalam menggunakan

harta, yaitu israf dan tabdzir. Allah menyebut pelaku tabdzir

sebagai temennya setan.*® Allah berfirman,

(YY) b2 B35 53,4080 Oy (Y1) 1 53N

Artinya: "Janganlah melakukan tindakan tabdzir! Sesungguhnya
para mubadzir itu temannya setan” (QS. Al-lsra': 26-27).
Terdapat beberapa ciri tabdzir sesuai firman-Nya, antara lain:

1) Boros

(V) DS 5A8 Vg R sl Gy s 15315 ks

Artinya: “Dan berikanlah kepada keluarga-keluarga yang dekat
akan haknya, kepada orang miskin dan orang yang
dalam perjalanan dan janganlah kamu menghambur-
hamburkan hartamu secara boros” (QS. Al-lIsra’: 26).>’

* lka Yunia Fauzia dan Abdul Kadir Riyadi, Prinsip Ekonomi Islam (Perspektif Magashid al-
Syariah), 188.

> |bid., 190-191.

%6 Ammi Nur Baits, Kode Etik Pengusaha Muslim, 41.

" Al-Qur’an, 17: 26.
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2) Melampaui batas (berlebih-lebihan)

AN A Y 3iss vy K0 As b el Ry il 3l
(AV) G

Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu
mengharamkan yang dihalalkan Allah kepadamu, dan
janganlah kamu melampaui batas. Sesungguhnya
Allah tidak menyukai orang-orang yang melampaui
batas” (QS. Al-Maidah: 87).%

3) Menggunakan harta dalam maksiat

Kesimpulan dari Ibnu Abidin

Jﬁa Ijg.:\.,:j\j ,L;«.Mg L le_c 14515 L;Q.Mi LA.:.'%;L;&J\ djﬁa d\}w‘w ol

Y L

Artinya: “Israf: menggunakan harta untuk sesuatu yang benar,
namun melebihi batas yang dibenarkan. Sedangkan
tabdzir: menggunakan harta untuk sesuatu yang tidak
benar. (Hasyiyah Ibnu Abidin, 6/759).%

Jadi, apabila seseorang makan dengan hidangan yang
berlebihan itu dikatakan sebagai israf. Sementara seseorang
yang menggunakan harta untuk maksiat dan keluar dari ajaran

Islam disebut tabdzir. Oleh sebab itu, keduanya dilarang dan

tidak disukai oleh Allah SWT.

58 M. Iwan Januar, Remaja Smart Finansial (Jakarta: Gema Insani, 2009), 105.
> Ammi Nur Baits, Kode Etik, 42.
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4. Pola Konsumsi Santri
a) Pengertian Konsumsi Secara Umum

Secara bahasa konsumsi berasal dari kata Belanda yaitu
“consumptie”  berarti  aktivitas yang mengurangi  atau
menghabiskan daya guna suatu barang atau jasa untuk memenubhi
kebutuhan.®® Istilah konsumsi dipahami sebagai kegiatan
menggunakan, menghabiskan, memanfaatkan barang dan jasa
untuk memenuhi kebutuhan hidup.

Konsumsi adalah tindakan menggunakan barang atau jasa
yang dilakukan manusia untuk memenuhi kebutuhan hidupnya.
Misalnya, makan, minum, memakai pakaian, memakai barang, dan
alat rumah tangga. Orang yang mengonsumsi barang dan jasa
disebut konsumen. Konsumen merupakan individu yang
melakukan kegiatan menghabiskan atau mengurangi nilai guna
suatu produk baik secara langsung atau tidak langsung.®

b) Pengertian Konsumsi dalam Islam

Manusia memiliki kebutuhan yang beragam jenisnya baik
bersifat fisik maupun non fisik (rohani). Dalam pandangan Islam,
kegiatan ekonomi sebagai cara untuk menumpuk dan

meningkatkan pahala menuju falah (kebahagiaan dunia dan

% Abdul Aziz, Etika Bisnis Perspektif Islam Implementasi Etika Islami untuk Dunia Usaha
(Bandung: Alfabeta, 2013), 159.
®1 M. Yusnita, Pola Perilaku Konsumen dan Produsen (Semarang: Alprin, 2010), 2.
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akhirat). Salah satunya yaitu kegiatan ekonomi dalam melakukan
konsumsi.*
Sedangkan konsumsi menurut Abu Abdilah Muhammad
Bin Al-Hasan Bin Fargad Al-Syaibani adalah apabila manusia
telah merasa cukup dari apa yang dibutuhkan kemudian bergegas
pada kebajikan, sehingga mencurahkan perhatiannya pada urusan
akhiratnya adalah lebih baik bagi mereka. Dalam hal ini diartikan
bahwa seorang muslim berkonsumsi dalam kondisi yang cukup,
bukan kondisi meminta-minta.%®
Kebutuhan manusia dalam berkonsumsi sebenarnya
memiliki tingkat urgensi yang selalu tidak sama antara satu dengan
yang lain. Terdapat prioritas-prioritas diantara satu dengan yang
lainnya yang menunjukkan tingkat kemanfaatan dan mendesakkan
dalam pemenuhannya.** Dalam tingkat kebutuhan dan keadaan
tertentu, seseorang terkadang tidak memperhatikan tingkat
kebutuhan. Berikut adalah jenis kebutuhan dalam perspektif Islam
yang terbagi atas:
a. Kebutuhan Dharuriyat
Dharuriyat merupakan merupakan kebutuhan yang
harus dipenuhi dan dipelihara jika tidak dapat terpenuhi, justru

akan mengancam kehidupan manusia. Kebutuhan dharuriyat

82 \/eitzal Rivai Zainal, dkk, Ekonomi Mikro Islam (Jakarta: Bumi Aksara, 2018), 248.
6% Adiwarman Karim, Sejarah Pemikiran Ekonomi Islam (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2004),

260-261.
% Ibid., 283.
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menunjukkan kebutuhan tingkat dasar (essential/basic need)

atau primer. Seperti dalam mu’amalat yaitu menjaga harta,

yang mana harta yang dimiliki harus dipertanggungjawabkan

baik cara memperoleh dan kemana membelanjakan harta.®

Dalam kehidupan yang semakin berkembang,

kebutuhan primer (dharuriyat) meliputi lima unsur pokok yang

harus sesuai dengan perkembangan zaman. Lima unsur pokok

tersebut sebagai berikut:®

1. Hifdz ad-din (memelihara agama)
Secara umum agama berarti kepercayaan kepada Tuhan.
Secara khusus agama merupakan sekumpulan akidah,
ibadah, dan hukum yang disyariatkan oleh Allah SWT.
untuk mengtur hubungan manusia dengan Tuhannya,
hubungan sesama manusia. Untuk mewujudkan dan
menegakkannya, agama Islam mensyariatkan Iman dan
lima hukum pokok yang menjadi dasar agama Islam, yaitu
syahadat, mendirikan shalat, mengeluarkan zakat, berpuasa
di bulan Ramadhan, dan menunaikan ibadah haji ke
Baitullah.

2. Hifdz an-nafs (memelihara jiwa)
Agama Islam dalam mewujudkan hifdz an-nafs

(memelihara jiwa) mensyariatkan perkawinan untuk

® Muhammad Syukri Albani Nasution dan Rahmat Hidayat Nasution, Filsafat Hukum Islam &
Maqashid Syariah (Jakarta: Kencana, 2020), 39.
* Ibid., 58-59.
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mendapatkan anak dan penerus keturunan serta
kelangsungan manusia dalam bentuk yang paling
sempurna.

3. Hifdz al-agl (memelihara akal)
Untuk memelihara akal (hifdz al-agl) agama Islam
mensyariatkan pengharaman meminum khamar dan segala
sesuatu yang memabukkan dan memberi hukuman kepada
orang yang meminum atau menggunakannya.

4. Hifdz an-nasl (memelihara kehormatan)
Dalam memelihara kehormatan (hifdz an-nasl) agama Islam
mensyariatkan hukuman had bagi laki-laki dan perempuan
yang berzina serta orang yang menuduh orang lain berzina
tanpa bukti.

5. Hifdz al-mal (memelihara harta)
Agama Islam mensyariatkan kewajiban dalam berusaha
mendapatkan  rezeki, memperbolehkan  mu’amalat,
pertukaran, perdagangan, dan bekerja sama dalam usaha.
Adapun dalam memelihra harta agama Islam mensyariatkan
pengharaman mencuri, penipuan, dan pengkhianatan serta
merusak harta orang lain.

b. Kebutuhan Hajiyat
Kebutuhan hajiyat merupakan keadaan dimana suatu

kebutuhan jika dipenuhi akan meningkatkan efisiensi,
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efektivitas, dan nilai tambah (added value) bagi aktivitas
manusia. Jika kebutuhan ini tidak dipenuhi maka tidak akan
membahayakan eksistensi manusia, namun hanya mengurangi
kualitas eksistensi tersebut. Kebutuhan hajiyat menunjukkan
tingkat kebutuhan pelengkap atau penunjang
(complementarities need) atau  sekunder. Seperti
diperbolehkannya jual beli, sewa menyewa, kerja sama dan
sebagainya. Sebab, seseorang tidak akan menyerahkan hartanya
begitu saja kepada orang lain meski membutuhkannya.®’
c. Kebutuhan Tahsiniyat
Tahsiniyat merupakan keadaan di mana suatu
kebutuhan jika dipenuhi akan meningkatkan kepuasan atau
kenikmatan, meskipun mungkin tidak menambah efisiensi,
efektifitas dan nilai tambah bagi aktivitas manusia. Kebutuhan
tahsiniat menunjukkan tingkat kebutuhan kemewahan
(amelioratpries need) atau tersier. Seperti kehalusan dalam
berbicara dan bertindak serta pengembangan kualitas produksi
dan hasil pekerjaan.®
c) Ciri-ciri Kegiatan Konsumsi

Adapun ciri-ciri barang konsumsi, sebagai berikut:®

®” Muhammad Syukri Albani Nasution dan Rahmat Hidayat Nasution, Filsafat Hukum Islam &
Magashid Syariah, 40.

% A. Rio Makkulau Wahyu dan Heri Irawan, Pemikiran Ekonomi Islam (Sumatera Barat:
Lembaga Pendidikan dan Pelatihan, 2020), 167.

% M. Yusnita, Pola Perilaku Konsumen dan Produsen, 3.
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1) Barang yang dikonsumsi merupakan buatan manusia. Seperti
makanan, minuman, pakaian, sepeda motor atau mobil.

2) Barang yang dikonsumsi ditujukan untuk memenuhi atau
memuasakan kebutuhan hidup manusia. Seperti orang yang
membeli motor untuk memenuhi kebutuhan hidup sebagai alat
transportasi.

3) Barang yang dikonsumsi akan habis atau mengalami
penyusutan yang pada akhirnya barang tidak dapat
dimanfaatkan lagi. Seperti orang yang memakai baju, cepat
atau lambat nilai guna baju akan berkurang.

d) Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Tingkat Konsumsi
Dalam pemenuhan kebutuhan sehari-hari setiap orang
berbeda dalam mengonsumsi barang atau jasa. Pada teori pola
konsumsi santri terdiri dari tiga faktor yaitu faktor ekonomi, faktor
demografi, dan faktor non ekonomi.
1) Faktor Ekonomi
Dari sisi ekonomi sesuai dengan teori permintaan
bahwa konsumsi dipengaruhi oleh beberrapa faktor yaitu :"
1. Harga barang bersangkutan.
Hubungan antara harga dengan jumlah permintaan bersifat

negatif. Semakin tinggi suatu harga barang maka akan

7% Cendekiawan Muslim P3EI UlI, Ekonomi Islam, 312-314.
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semakin rendah jumlah permintaan sebaliknya semakin
rendah harga maka akan semakin tinggi jumlah permintaan.
. Pendapatan konsumen.

Tinggi rendahnya pendapatan konsumen juga berpengaruh
positif pada jumlah permintaan. Apabila pendapatan tinggi
maka jumlah permintaan akan tinggi sebaliknya jika
pendapatan rendah maka jumlah permintaan pun menjadi
rendah.

Harga barang lain yang terkait.

Harga barang substitutsi dan barang komplementer
berpengaruh terhadap permintaan suatu barang. Jika harga
barang substitusi turun maka permintaan terhadap barang
tersebut juga turun, sebab konsumen mengalihkan
permintaannya pada barang sustitusi. Sementara jika harga
barang komplementer naik, maka permintaan tersebut akan
turun. Sebaliknya jika harga barang komplementer turun,

maka permintaan suatu barang tersebut menjadi naik.

. Selera konsumen.

Selera konsumen memiliki pengaruh terhadap permintaan.
Apabila selera konsumen akan suatu barang tinggi, maka
jumlah permintaan pun tinggi meskipun harga barang

tersebut tinggi dan sebaliknya.
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5. Ekspektasi (pengharapan).
Harapan positif konsumen akan berpengaruh pada
tingginya jumlah permintaan, sebaliknya harapan negatif
konsumen mengakibatkan rendahnya jumlah permintaan.

6. Maslahah.
Maslahah merupakan kombinasi manfaat dan berkah suatu
barang atau jasa. Jika kandungan maslahah tinggi, ceteris
paribus, maka jumlah permintaan akan suatu barang pun
tinggi. Sebaliknya jika kandungan maslahah rendah, ceteris
paribus, maka jumlah permintaan pun rendah.

Selain faktor yang telah dijelaskan di atas permintaan
yang dilakukan konsumen tunduk pada hukum permintaan
ekonomi konvensional yaitu semakin rendah harga suatu
barang, ceteris paribus, maka akan semakin tinggi jumlah
permintaan, begitu pula sebaliknya semakin tinggi harga suatu
barang, ceteris paribus, maka akan semakin rendah jumlah
permintaan.™

2) Faktor Demografi
Dari sisi demografi sebgai berikut:
1. Jumlah penduduk
Jumlah penduduk yang banyak akan memperbesar

pengeluaran konsumsi secara menyeluruh, walaupun

" Suprihatin, “Model Dasar Konsep Pasar Dalam Perspektif Ekonomi Islam,” Jurnal Ekonomi dan
Bisnis, Vol 3, No 1, (2017), 81.
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pengeluaran rata-rata per orang atau perkeluarga relatif

rendah. Pengeluaran konsumsi suatu negara akan sangat

besar apabila jumlah penduduk sangat banyak dan
pendapatan perkapita sangat tinggi.
2. Komposisi penduduk

Pengaruh komposisi penduduk terhadap tingkat konsumsi,

yaitu:

1) Semakin banyak penduduk yang berusia produktif (15-
64 tahun), maka semakin besar tingkat konsumsi. Hal
ini disebabkan oleh semakin banyak penduduk yang
bekerja dan penghasilan semakin besar.

2) Semakin tinggi tingkat pendidikan masyarakat, tingkat
konsumsinya akan semakin tinggi. Sebab, suatu
keluarga semakin berpendidikan tinggi  maka,
kebutuhan hidupnya akan semakin banyak.

3) Semakin banyak penduduk yang tinggal di wilayah
perkotaan, pengeluaran konsumsi juga semakin tinggi.
Sebab, pola hidup masyarakat perkotaan lebih
konsumtif dibanding masyarakat pedesaan.’

3) Faktor Non Ekonomi
Faktor non ekonomi yang paling berpengaruh terhadap

besarnya konsumsi adalah faktor sosial budaya masyarakat.

2 Fahmi Medias, Ekonomi Mikro Islam, 27.
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Misalnya, berubahnya pola makan, perubahan etika dan tata
cara nilai karena meniru masyarakat lain yang dianggap lebih

ideal.”™

e) Tujuan Konsumsi

Dalam mengonsumsi suatu barang atau jasa manusia pasti
mempunyai tujuan tersendiri. Tujuan konsumsi adalah untuk
memenuhi kebutuhan hidup. Kebutuhan dapat dikategorikan
menjadi tiga pokok, vyaitu kebutuhan primer (dharuriyat),
kebutuhan sekunder (hajiyat), kebutuhan tersier (tahsiniyat).

Pertama, kebutuhan primer (dharuriyat), yaitu kebutuhan
yang berkaitan dengan hidup dan mati manusia seperti oksigen,
makanan dan minuman. Kedua, kebutuhan sekunder (hajiyat),
yaitu kebutuhan yang diperlukan untuk mengatasi kesulitan, tetapi
tidak sampai mengancam kehidupan apabila tidak dipenuhi
misalnya, kendaraan untuk menjalankan usaha agar efektif, sarana
prasarana pendidikan, kesehatan, dan sebagainya. Ketiga,
kebutuhan tersier (tahsiniyat), yaitu kebutuhan yang bersifat
asesoris, pelengkap, dan memberi nilai tambah pada pemenuhan
kebutuhan primer dan sekunder misalnya, makanan sebagai
kebutuhan primer dan peralatan masak dan wadah penyajian

makanan sebagai kebutuhan tersier.

3 Ibid., 28.
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Dari tiga kebutuhan tersebut dalam Islam, umat Islam tidak
semata-mata memperhatikan aspek terpenuhinya salah satu atau
semua kebutuhan. Aspek lain yang tidak kalah penting yaitu tujuan
pemenuhan kebutuhan umat Islam adalah sebagai sarana
pendorong untuk beribadah kepada Allah SWT.™ Berbeda dengan
tujuan konsumsi secara konvensional, dalam Islam kegiatan
konsumsi bukan hanya untuk memenuhi kebutuhan hidup manusia
dan mencapai kepuasan. Tujuan konusmsi dalam Islam yakni
untuk mencapai maslahah duniawi berupa pendidikan, kesehatan,
sandang, pangan dan ukhrawi berupa konsumsi didapatkan dengan
cara halal dan barang dihalalkan oleh Islam.”™

f) Etika Konsumsi dalam Islam

Konsumsi secara berlebihan merupakan ciri  khas
masyarakat yang tidak mengenal Tuhan dan dikutuk dalam Islam,
yang disebut dengan israf (pemborosan) atau tabdzir
(menghambur-hamburkan harta tanpa ada manfaat dan kegunaan).
Orang yang terlibat dalam pemborosan dalam syariat diperlakukan
sebagai ornag yang tidak mampu mengurus hartanya sendiri.
Berikut etika Islam dalam konsumsi:"

1. Tauhid
Dalam perspektif Islam, kegiatan konsumsi dilakukan

dalam rangka beribadah kepada Allah SWT supaya senantiasa

" |dri, Hadis Ekonomi dalam Perspektif Hadis Nabi (Jakarta: Kencana, 2015), 106-108.
"> Fahmi Medias, Ekonomi Mikro Islam (Magelang: Unimma Press, 2018), 19.
’® Alexander Thian, Ekonomi Syariah (Yogyakarta: CV Andi Offset, 2021), 82-84.



66

tetap berada dalam hukum dan syariat Islam. Oleh sebab itu,
orang mukmin selalu berusaha mencari kenikmatan dengan
menaati perintah Allah dan memuaskan dirinya dengan barang-
barang serta anugerah yang diciptakan oleh Allah SWT untuk
umat manusia. Sebagaimana yang diterangkan dalam firman-

Nya:
;‘B;ﬁ“}ﬂﬂj‘ U“d-“» 5&&@1&}quy3u‘jy%

Artinya: “Dan (ingatlah) ketika Lugman berkata kepada
anaknya, ketika dia memberi pelajaran kepadanya,
“Wahai anakku! Janganlah engkau menyekutukan
Allah, sesungguhnya mempersekutukan (Allah
benar-benar kezaliman yang sangat besar)” (QS.
Lugman: 13).”

Adil

Islam memperbolehkan manusia untuk menikmati
berbagai karunia kehidupan di dunia yang disediakan oleh
Allah, namun pemanfaat karunia tersebut harus dilakukan
secara adil sesuai syariat. Selain mendapatkan keuntungan
material, manusia juga merasakan kepuasan spiritual. Al-Quran
secara tegas menekankan norma perilaku tersebut, baik hal
yang bersifat material atau spiritual untuk menjamin adanya
kehidupan yang berimbang antara kehidupan duniawi dan

akhirat. Oleh karena itu dalam Islam, konsumsi tidak hanya

" Al-Qur’an, 31: 13,
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untuk kepentingan duniawi melainkan juga untuk kepentingan

di jalan Allah (fi sabilillah). Sebagaimana firman Allah:

4 Gl 3835 st 18 K 1A 1Al Ly 3 T
(Y4) G553 (,5\,\; LS 3

Artinya: “Katakanlah, Tuhanku menyuruhku berlaku adil.
Hadapkanlah wajahmu (kepada Allah) pada setiap
shalat, dan sembahlah Dia dengan mengikhlaskan
ibadah semata-mata hanya kepada-Nya. Kamu akan
dikembalikan kepada-Nya sebagaimana kamu
diciptakan semula” (QS. Al-A’raf: 29).7

3. Kehendak Bebas

Alam semesta adalah milik Allah, manusia diberi
kebebasan untuk mengambil keuntungan dari manfaat
sebanyak-banyaknya sesuai kemampuan atas barang yang
Allah ciptakan. Akan tetapi, kebabasan yang Allah berikan
bukan berarti bahwa manusia terlepas dari ketetapan Allah
(gadha dan gadar) yang merupakan sebab-akibat yang
didasarkan pada pengetahuan dan kehendak-Nya. Kebebasan
dalam melakukan aktivitas harus tetap memiliki batasan agar

tidak mendzalimi pihak yang lain. sebagaimana firman Allah:

EE (8 s O3 B O (74) el Ol o O

(£Y) 580 &8 B 35 (21 B3V o

8 Ibid., 7: 29.
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Artinya: “Dan bahwa manusia hanya memperoleh apa yang
telah diusahakannya, dan sesungguhnya usahanya
kelak akan diperlihatkan (kepadanya), kemudian
akan diberi balasan kepadanya dengan balasan yang
paling sempurna, dan sesungguhnya kepada
Tuhanmulah kesudahannya (segala sesuatu)” (An-
Najm: 39-42).”

. Amanah

Dalam melakukan konsumsi manusia memiliki
kebebasan dan harus mempertanggungjawabkan kebebasannya
baik terhadap keseimbangan alam, masyarakat, diri sendiri,
maupun akhirat. Pertanggungjawaban sebagai seorang muslim

bukan hanya kepada Allah tetapi juga pada lingkungan.
O3adad 380 2Kl 1858 s I3y A BN 5T 30 g

Artinya: "Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu
mengkhianati Allah dan Rasul (Muhammad) dan
(juga) janganlah kamu mengkhianati amanat-amanat
yang dipercayakan kepadamu, sedang kamu
mengetahui”. (QS: Al-Anfal ayat 27).%

Halal

Dalam Islam, barang yang dikonsumsi hanyalah barang
yang menunjukkan nilai kebaikan, kesucian, keindahan, dan
menimbulkan kemaslahatan bagi umat, baik secara material
maupun spiritual. Sebaliknya, barang yang buruk, najis, tidak
bernilai, dan menimbulkan kemudaratan apabila dikonsumsi

maka akan dilarang Islam. Sebagaimana firman Allah:

™ Al-Qur’an, 53: 39-42.

8 Ipid., 8: 27.
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Artinya: “Wahai manusia! Makanlah dari (makanan) yang halal
dan baik yang terdapat di bumi dan janganlah kamu
mengikuti langkah-langkah setan. Sungguh, setan itu
musuh yang nyata bagimu” (QS. Al-Bagarah: 168).%

Sederhana

Islam melarang perbuatan yang melampaui batas
termasuk pemborosan, berlebih-lebihan atau bermewah-
mewahan, yaitu membuang-buang harta dan menghambur-
hamburkan tanpa faedah atau manfaat dan hanya menuruti

nafsu. Sebagaimana firman-Nya:

(V) u«sjmjs

Artinya: “Wahai anak cucu Adam! Pakailah pakaianmu yang
bagus pada setiap (memasuki) masjid, makan dan
minumlah, tetapi jangan berlebihan. Sungguh, Allah
tidak menyukai orang yang berlebih-lebihan” (QS.
Al-A’raf: 31).%

8 Al-Qur’an,87: 168.
8 \bid., 7: 31.
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METODE PENELITIAN
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Pendekatan penelitian berisikan uraian tentang pendekatan yang
dipilih. Dalam penelitian ini pendekatan yang digunakan yaitu pendekatan
penelitian kualitatif. Menurut Bogdan and Tailor pendekatan kualitatif
adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata
yang tertulis atau lisan dari orang yang dapat diamati.®

Sedangkan jenis penelitian menggunakan deskriptif yaitu menggali
sumber dari hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi yang dilakukan
secara terjun langsung ke lapangan dan langsung melakukan wawancara.
Hal ini dikarenakan peneliti ingin mengetahui dan memahami lebih
mendalam secara sistematis berdasarkan data yang diperoleh di lapangan
dan disajikan secara deskripsi.

B. Lokasi Penelitian

Sesuai dengan judul, penelitian ini dilakukan di Pondok Pesantren
Nurul Jadid Desa Karanganyar, Kecamatan Paiton, Kabupaten
Probolinggo yang diteliti terkait e-bekal yang digunakan santri sebagai alat
transaksi pembayaran saat berbelanja di lingkungan Pondok Pesantren.

Alasan peneliti memilih lokasi ini karena solusi yang dipilih oleh
Pondok Pesantren Nurul Jadid dalam mengatasi permasalahan pada uang

belanja santri yang tidak dapat terkontrol atau tidak terpantau oleh wali

8 Adi Prastowo, Memahami Metode-Metode Penelitian (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2011), 28.
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santri, menimbulkan terjadinya ketimpangan sosial. Kondisi wali santri
yang berbeda dari segi pekerjaan atau pendapatan baik yang bekerja
sebagai pentani, buruh, pegawai negeri dan sebagainya. Dari perbedaan ini
yang dapat mempengaruhi pola konsumsi santri. Terpengaruhnya pola
konsumsi santri dapat menimbulkan terjadinya kehilangan uang belanja
para santri. Dari permasalahan yang terjadi Pondok Pesantren Nurul Jadid
memiliki solusi yang berbeda dengan Pesantren yang lain yaitu dengan

menciptakan uang elektronik beserta aplikasinya yang disebut aplikasi e-

bekal santri.

. Subyek Penelitian

Penentuan subjek penelitian menggunakan teknik purposive yaitu
teknik pengambilan sumber data melalui pertimbangan tertentu. Dalam
pertimbangan subjek penelitian dianggap paling paham mengenai
informasi  terkait e-bekal. Penentuan subjek penelitian telah
dipertimbangkan terlebih dahulu yang dianggap lebih paham dan mengerti
mengenai informasi upaya e-bekal untuk mengatasi terjadinya israf dan
tabdzir. Dalam penelitian ini, yang menjadi informan antara lain:

1. Pengurus e-bekal di wilayah (Bapak Nahrawi dan Siti Marhamah),
sebagai pengurus yang mengonrol dan mengurus santriwati dalam
menggunakan e-bekal. Tentunya, mengetahui penerapan dan upaya e-
bekal yang digunakan sebagai alat transaksi pembayaran baik ketika
kehilangan kartu atau akan melakukan penarikan uang cash untuk

kepentingan lembaga.
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2. Pengurus daerah Pondok Pesantren Nurul Jadid (Uul dan Siti
Marhamah), sebagai wali asuh santriwati yang mendampingi dan
mengontrol setiap kegiatan tentu, mengetahui permasalahan yang
terjadi pada anak asuh yang di didik beserta keluhan lainnya.

3. Santriwati (Chelsi, Lina, Wilda, Titin, Tiara), sebagai informan yang
menggunakan e-bekal dan lebih banyak bersosial dan melakukan
aktivitas dengan santri yang lain baik beda kamar, asrama, wilayah dan
sebagainya.

4. Orang tua atau wali santri (Ibu Nur Jannah, Ibu Rosida, Ibu Alfiah, Ibu
Hanifah), sebagai orang tua yang memantau dan membatasi
pengeluaran konsumsi santriwati melalui aplikasi e-bekal dari rumah
masing-masing. Tentu, mengetahui perkembangan putrinya dari
sebelum dan sesudah adanya aplikasi e-bekal santri.

D. Teknik Pengumpulan Data
Bagian ini diuraikan teknik pengumpulan data yang akan
digunakan, misalnya observasi nonpartisipan, wawancara semistruktur dan
dokumentasi. Masing-masing harus dideskripsikan tentang data yang
diperoleh melalui teknik tersebut.®
Dalam penelitian perlu melakukan pegumpulan data sebagai bukti
atau kebenaran yang akurat dari penelitian. Pada penelitian kualitatif

peneliti sebagai instrumen utama untuk mendapatkan data melalui

8 Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya llmiah, 47.
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interaksi dengan informan. Oleh sebab itu, peneliti menggunakan teknik
pengumpulan data sebagai berikut:
1. Observasi
Observasi merupakan kegiatan yang dilakukan melalui
pencatatan sebuah fenomena secara langsung. Dalam melakukan
observasi peneliti harus berada di lokasi penelitian guna mendapatkan
informasi yang lebih dalam mengenai fokus penelitian. Penelitian ini
menggunakan observasi nonpartisipatoris yaitu peneliti tidak ikut andil
atau tidak terlibat dalam kegiatan yang dilakukan oleh subjek
penelitian. Adapun data yang ingin diperoleh dengan menggunakan
teknik ini yaitu penerapan aplikasi e-bekal sebagai alat pembayaran
elektronik di Pondok Pesantren Nurul Jadid Paiton Probolinggo.
2. Wawancara
Wawancara adalah salah  satu proses penelitian dengan
melakukan percakapan antara peneliti dengan narasumber yang paham
mengenai penelitian melalui beberapa pertanyaan. Hal ini dilakukan
oleh peneliti untuk mendapatkan pengetahuan ataupun informasi lebih
mendalam mengenai fokus penelitian. Kegiatan ini juga dilakukan
untuk menghindari adanya kesalahan dan penyelewengan terkait
penelitian.
Penelitian ini menggunakan jenis wawancara semistruktur
yaitu peneliti telah membuat instrumen sebagai pedoman pada saat

melakukan wawancara namun, pelaksanaan wawancara tidak
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sepenuhnya fokus terhadap pedoman dan bersifat terbuka. Wawancara

yang dilakukan oleh peneliti antara lain:

1) Mengenai penerapan aplikasi e-bekal di Pondok Pesantren Nurul
Jadid Paiton Probolinggo.

2) Mengenai upaya pemberlakuan penggunaan aplikasi e-bekal dalam
mengatasi israf dan tabdzir pada pola konsumsi santriwati di
Pondok Pesantren Nurul Jadid Paiton Probolinggo.

3. Dokumentasi
Dokumentasi merupakan catatan peristiwa dapat berupa
tulisan, gambar atau karya dari seseorang. Adapun yang akan
didokumentasikan oleh peneliti, sebagai berikut:

1) Proses wawancara dengan informan

2) Suasana Pondok Pesantren

3) Kartu e-bekal

4) Kegiatan transaksi dengan e-bekal

E. Analisis Data
Analisis data merupakan metode yang dilakukan dalam penelitian
untuk menyajikan data dan pengorganisasian data. Dalam penelitian ini
peneliti melakukan analisis data dengan cara deskriptif yaitu menjelaskan
dengan narasi dalam menjelaskan fenomena atau data yang diperoleh.
Beberapa langkah analisis data yaitu: reduksi data, penyajikan data, dan
menarik kesimpulan atau verifikasi. Berikut penulis jelaskan sebagai

berikut:
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1. Reduksi Data
Reduksi data sebagai langkah awal dalam analisis data setelah
peneliti memasuki lapangan. Reduksi data dapat diartikan dengan
merangkum, memilih hal-hal pokok, dan memfokuskan pada hal yang
penting pada tema dan polanya. Dengan melakukan reduksi data maka,
data yang telah dipilih akan memberikan gambaran yang jelas terkait
yang diteliti dan mempermudah peeliti dalam mendapatkan data
selanjutnya.
2. Penyajian Data
Langkah kedua yaitu penyajian data yang dilakukan dalam
bentuk uraian singkat, berdasarkan urutan teori yang disajikan.
Penyajian data bisa dilakukan dengan teks yang bersifat naratif.
Dengan penyajian data, maka akan memudahkan pembaca dalam
memahami data-data lapangan yang sudah didapatkan oleh peneliti.
3. Menarik kesimpulan atau verifikasi
Langkah yang ketiga yaitu menarik kesimpulan atau verifikasi.
Pada langkah ini peneliti mencari makna dari data yang suda
terkumpul. Dan peneliti akan menarik kesimpulan dan disesuaikan
dengan teori yang sudah ada atau temuan baru yang sebelumnya belum
pernah ada. Penelitian yang berkompeten akan menangani kesimpulan-

kesimpulan dengan longgar, tetap terbuka dan skeptis.
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F. Keabsahan Data
Keabsahan data merupakan hal yang penting dalam penelitian guna
mengetahui kebenaran data yang telah dikumpulkan. Penelitian ini
menggunakan teknik triangulasi sumber yaitu menguji kredibilitas data
melalui wawancara, lalu dilakukan observasi, kemudian dokuentasi dari
satu sumber ke sumber yang lain. Apabila teknik yang dilakukan
menghasilkan data yang berbeda, maka peneliti harus melakukan diskusi
kepada narasumber yang bersangkutan untuk mendapatkan data yang
benar sehingga dapat diberikan kesimpulkan mengenai data tersebut.®
G. Tahap-tahap Penelitian
Pada bagian ini menguraikan rencana pelaksaan penelitian yang
akan dilakukan oleh peneliti, mulai dari pendahuluan, pengembangan
desain, penelitian sebenarnya, sampai penulisan laporan selesai.®
1. Tahap pra lapangan
Tahap penelitian pra lapangan terdapat lima tahapan. Adapun
tehapan penelitian tersebut sebagai berikut:
a. Memilih lokasi penelitian.
b. Terjun langsung ke lokasi penelitian.
c. Konsultasi fokus penelitian.
d. Menentukan fokus penelitian.

e. Menyiapkan perlengkapan penelitian.

% Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitaif (Bandung: Alfabeta, 2005), 87.
8 Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya llmiah,48.
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2. Tahap lapangan
Pada tahap lapangan peneliti melakukan kunjungan langsung
ke lokasi penelitian untuk mengumpulkan data yang diperlukan dengan
menggunakan metode observasi, wawancara, dan dokumentasi.
Adapun tahap lapangan sebagai berikut:
a. Memahami latar belakang dan persiapan diri.
b. Memasuki lapangan.
c. Pengumpulan data atau informasi yang terkait dengan fokus
penelitian.
d. Menganalisis data dengan menggunakan prosedur peneliti yang
telah ditetapkan.
3. Tahap akhir penelitian lapangan
Tahap ini merupakan tahap akhir dalam proses penelitian. Di

mana, peneliti menyusun laporan hasil penelitian dengan menganalisis
data yang telah dikonsultasikan kepada dosen pembimbing karena
kemungkina ada revisi untuk mendapatkan hasil yang maksimal.
Adapun tahap ini antara lain:
a. Penarikan kesimpulan.
b. Menyusun data yang ditetapkan.
c. Kritik dan saran.

4. Tahap penelitian laporan, meliputi:
a. Menyusun hasil penelitian.

b. Konsultasi hasil penelitian.



c. Perbaikan hasil konsultasi.
d. Menyiapkan kelengkapan persyaratan ujian.

e. Munagasah skripsi
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BAB IV
PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS
A. Gambaran Obyek Penelitian
a) Sejarah

Pondok Pesantren Nurul Jadid terletak di JI. KH. Zaini
Mun’im, Dusun Tj. Lor, Desa Karanganyar, Kecamatan Paiton,
Kabupaten Probolinggo, Provinsi Jawa Timur. Pesantren Nurul Jadid
didirikan pada tahun 1948 tepatnya tanggal 12 November dan
bertepatan di hari Jumat, tanggal 10 Muharam tahun 1368 H. Pendiri
Pondok Pesantren adalah KH. Zaini Mun’im. Pondok Pesantren ini
menggunakan sistem salafiah yang dimana di awal pengembangannya
menggunakan pengembangan diniyah salafiyah dan mengadopsi
sistem modern namun, tidak terikat dengan organisasi politik
manapun.

Semakin bertambahnya usia, Pondok Pesantren Nurul Jadid
terus berkembang mengikuti perkembangan zaman. Teknologi yang
berkembang di luar Pondok Pesantren menjadi upaya bagi Pondok
Pesantren Nurul Jadid untuk mengatasi problematika yang terjadi di
kalangan santriwati. Seperti terjadinya kehilangan uang cash, perilaku
boros atau belanja berlebih-lebihan dan adanya covid-19 memberikan
peluang bagi Pondok Pesantren Nurul Jadid untuk mengaplikasikan

perkembangan teknologi di dalam Pondok Pesantren.
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Oleh sebab itu, pada awal Juli 2020 Pondok Pesantren Nurul
Jadid menciptakan kartu e-bekal santri yang bekerja sama dengan
Bank Negara Indonesia (BNI) Syariah dan PT TKI (Teknologi Kartu
Indonesia). Akhirnya, tanggal 1 November 2020 aplikasi e-bekal
diciptakan untuk mempermudah wali santri dalam mengirim uang
belanja santri, kos makan dan keperluan lainnya. Selain itu, juga
mempermudah wali santri dalam mengontrol uang belanja santriwati
sesuai kemampuan dan keinginan wali santri tanpa melebihi ketentuan
dari Pondok Pesantren Nurul Jadid yaitu Rp 20.000,00. Sebelumnya
hal ini dirapatkan oleh antar kepala biro yang disetujui oleh kepala
pesantren dan kemudian disetujui pengasuh. Akan tetapi, aplikasi e-
bekal tidak mudah diterima oleh santriwati dan wali santri. Sehingga
tiga bulan pertama pengurus aplikasi e-bekal memberikan sosialisasi
kepada wali santri tentang penggunaannya, karena tidak semua wali
santri ramah dengan teknologi.
Pengasuh
Dewan Pengasuh : KH. Fadlurrohman Zaini
Pengasuh : KH. Moh Zuhri Zaini

Kepala Pesantren : KH. Abdul Hamid Wahid
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¢) Struktur Organisasi
Gambar 4.1

STRUKTUR BIDANG USAHA

Kepala Biro
Pengembangan

KH. Fahmi AHZ

Kepala Bidang Usaha

Ahmad Agus Fanani,
M PA

Kasi Perencanaan & Kasi Keuangan Kasi Personalia &
Evaluasi Adm. Umum

Ahmad Rifqgi, M.E Sulhan Adi Pranoto, Moh. Firtas, S.Kom

S.Pd
| |
Kanit Enje Mart Kanit Toko Mandiri Kanit E-Bekal
Adi Sabaro, S.Pd Kamil Nahrawi
|
| |
Kanit Garmen Kanit Percetakan

Moh. Hasan Basuni Moch. Nur Wahyudi, S.Kom

Sumber: Bapak Nahrawi
B. Penyajian Data dan Analisis
1. Penerapan E-Bekal Sebagai Tranksaksi Pembayaran di Pondok
Pesantren Nurul Jadid Paiton Probolinggo.
E-Bekal merupakan alat transaksi pembayaran elektronik yang
digunakan oleh santri dan santriwati Pondok Pesantren Nurul Jadid

Paiton Probolinggo. Adanya aplikasi tersebut memiliki berbagai
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macam manfaat dan ada pula resiko yang harus dihadapi terutama oleh
santri dan santriwati, yang hingga saat ini pengurus Pondok Pesantren
Nurul Jadid belum menemukan solusi terbaiknya. Resiko tersebut
terdapat pada sistem offline yang dilakukan ketika pemadaman listrik
atau jaringan wifi eror. Hal tersebut disampaikan oleh Bapak Nahrawi
selaku pengurus Pusat e-bekal Pondok Pesantren Nurul Jadid, beliau
menyatakan bahwa:
Selama ini Pondok Pesantren masih sering mengalami
terjadinya pemadaman listrik yang mengakibatkan jaringan wifi
mati. Sehingga, hal ini berdampak pada kegiatan transaksi e-
bekal. Solusi yang kami gunakan saat yaitu menggunakan
sistem secara offline yang dilengkapi pada aplikasi e-bekal.
Namun, pada penggunaan sistem tersebut limit belanja harian
santri tidak diketahui. Jadi untuk saat ini sistem offline tetap

kami gunakan meskipun secara terpaksa sebelum mendpatkan
solusi terbaik.®

Dari hasil penelitian di lapangan mengenai transaksi electronic
money dengan melakukan observasi, wawancara dan dokumentasi
serta catatan lapangan sebagai pendukung dari penelitian ini maka,
diperoleh beberapa data yang berkaitan dengan penerapan transaksi
yang menggunakan e-bekal di Pondok Pesantren Nurul Jadid Paiton
Probolinggo antara lain:

a. Syarat Pembukaan Rekening
E-money pertama kali diterbitkan oleh Bank Indonesia pada
tahun 2009 melalui peraturan Bank Indonesia 11/12/PBI1/2009
tentang uang elektronik (e-money). E-money dapat digunakan di

mana saja sehingga, tidak sedikit yang menggunakan e-money.

87 Bapak Nahrawi, wawancara, Paiton, 3 Maret 2022.
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Bahkan Pondok Pesantren Nurul Jadid juga menggunakan e-money
yang disebut dengan e-bekal. Penggunaan e-bekal di Pondok
Pesantren Nurul Jadid sesuai dengan prosedur dan peraturan
penggunaan e-money pada umumnya. Hasil wawancara dengan Siti
Marhamah selaku pengurus e-bekal wilayah mengatakan bahwa:

Syarat memiliki kartu e-bekal yaitu kartu dapat diproses
apabila seseorang telah terdaftar aktif di Pedatren NJ
(Pengelolaan data Pondok Pesantren Nurul Jadid). Karena
yang dapat menggunakan hanya santri aktif di Pondok
Pesantren.®

Menurut  Ibu Nur Jannah sebagai wali santri
mengungkapkan bahwa:

Awal masuk Pondok anak saya tidak menggunakan e-bekal
jadi setelah dikeluarkannya e-bekal saya tidak perlu
melengkapi persyaratan apapun mungkin karena anak saya
sudah terdaftar di Pesantren dengan melengkapi persyaratan
pada masa penerimaan santri baru.*

Bapak Nahrawi selaku kanit (ketua unit) e-bekal
membenarkan yang telah disampaikan narasumber sebelumnya
bahwa:

Memang benar apa yang telah disampaikan marhamah dan
wali santri untuk persyaratan memiliki kartu e-bekal itu data
santri harus ada di Pedatren NJ (Pengelolaan data Pondok
Pesantren Nurul Jadid) jika tidak ada di pesantren maka
tidak bisa kami buatkan. Jika data santri tidak ada, santri
harus mengurus terlebih dahulu ke kantor sekretrariat. E-
Bekal ini hanya dapat digunakan oleh seluruh santri dan
santriwati yang menetap di Pondok Pesantren Nurul Jadid.*

8 Sijti Marhamah, wawancara, Paiton, 26 Oktober 2021.
8 |bu Nur Jannah, wawancara, Paiton, 15 Maret 2022.
% Bapak Nahrawi, wawancara, Paiton, 4 April 2022.
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Dari pemaparan di atas peneliti menyimpulkan bahwa
persyaratan mendapatkan dan memiliki kartu e-bekal, santri dan
santriwati harus terdaftar di Pedatren NJ (Pengelolaan data Pondok
Pesantren Nurul Jadid) dan merupakan santri aktif yang menetap di
Pondok Pesantren. Sehingga, yang bisa melakukan transaksi
menggunakan kartu e-bekal adalah santri dan santriwati aktif yang

menetap di Pondok Pesantren Nurul Jadid Paiton Probolinggo.

. Saldo Minimal

Electronic money adalah alat transaksi pembayaran yang
dilakukan secara non tunai atau pembayaran dengan menggunakan
kartu. Sebelum melakukan transaksi electronic money harus terisi
terlebih dahulu melalui transfer dari M-Banking atau langsung ke
cabang Bank terdekat. Begitu pula dengan e-bekal yang berlaku di
Pondok Pesantren Nurul Jadid sebelum melakukan transaksi harus
terdapat saldo pada kartunya. Beberapa hasil wawancara yang telah
dilakukan dengan Siti Marhamah, Ibu Nur Jannah, Bapak Nahrawi
sebagai berikut:

Siti  Marhamah selaku  pengurus e-bekal wilayah
mengatakan bahwa:

Pengisian kartu e-bekal bisa melalui teller Bank, transfer

melalui M-Banking wali santri dan top up ke pengurus e-

bekal. Saldo minimal yang harus dimiliki santri Rp 0

sedangkan saldo maksimal itu tidak ada batasannya jadi,

wali santri bisa mengisi e-bekal berapun nominalnya. Untuk
pengisian minimal Rp 10.000,00 dan biaya administrasi top
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up Rp 2.000,00 dan biaya administrasi di perbankan Rp
3.000,00.*

Ibu Nur Jannah selaku wali santri juga menyampaikan
bahwa:

Untuk mengisi e-bekal biasanya saya melalui M-Banking

agar lebih mudah dan tidak perlu meluangkan waktu untuk

ke Bank dengan biaya adminisrasi Rp 3.000,00. Paling

sedikitnya isi saldo e-bekal Rp O tapi saya tidak menunggu

saldo habis untuk mengisi. Saldo maksimalnya bisa berapa
saja tidak ada batasan.

Bapak Nahrawi selaku kanit (ketua unit) e-bekal juga
mengungkapkan bahwa:

Pengisian e-bekal di Pondok Nurul Jadid itu bisa melalui

perbankan secara langsung, transfer M-Banking dan top up

melalui pengurus e-bekal wilayah atau di NJ Mart 2.

Minimal saldo e-bekal bisa sampai Rp 0 dan saldo

maksimal tidak terbatas. Dalam pengisian saldo itu ada

biaya administrasi untuk top up Rp 2.000,00 dan perbankan
Rp 3.000,00.%

Dapat disimpulkan bahwasanya isi saldo minimal e-bekal
yang digunakan sebagai alat transaksi pembayaran di Pondok
Pesantren Nurul Jadid senilai Rp 0 dan saldo maksimalnya tidak
terbatas. Pada pengisian saldo e-bekal terdapat biaya administrasi
seperti pada umumnya yaitu pengisian melalui top up sebesar Rp
2.000,00 dan pengisian melalui perbankan sebesar Rp 3.000,00.

c. CaraPenggunaan
E-Bekal merupakan alat transaksi pembayaran yang

digunakan di Pondok Pesantren Nurul Jadid Paiton Probolinggo.

% Siti Marhamah, wawancara, Paiton, 26 Maret 2022,
% Bapak Nahrawi, wawancara, Paiton, 15 Maret 2022.
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Hal ini telah menjadi kebiasaan yang dilakukan oleh santriwati
selama hampir kurang lebih 2 tahun. Penggunaan e-bekal di
Pondok Pesantren Nurul Jadid Paiton Probolinggo, berdasarkan
penelitian yang dikumpulkan dalam bentuk hasil wawancara dan
observasi dengan Siti Marhamah sebagai pengurus e-bekal wilayah
sekaligus santriwati mengatakan bahwa:

Terkait penerapan e-bekal tidak jauh berbeda dengan
penggunaan ATM tetapi e-bekal hanya dapat digunakan di
kalangan Pondok Pesantren Nurul Jadid dan untuk
melakukan tarik tunai harus ke pengurus e-bekal wilayah
dengan membawa persyaratan sesuai kebutuhan. Jika untuk
membeli kitab, buku dan sebagainya harus menyertakan
surat dari lembaga masing-masing dan pengurus e-bekal
akan memproses ke kantor bidang usaha. Dalam melakukan
transaksi di koperasi atau kantin caranya dengan
menempelkan kartu e-bekal pada layar handpone yang
disediakan kantin dan akan dilakukan konfirmasi oleh
santriwati dengan memasukkan kata sandi e-bekal.*®

Santri bernama Wilda juga menyampaikan mengenai
penggunaan e-bekal bahwa:

Penerapan e-bekal di Pondok Pesantren Nurul Jadid ketika
santri melakukan pembayaran di koperasi yang ada di
dalam Pondok dengan menempelkan kartu e-bekal ke layar
handpone yang ada di koperasi dan konfirmasi
pembayarannya dengan cara santri memasukkan pin kartu
e-bekal.*

Hal tersebut diperkuat, diperjelas dan diberikan contoh
langsung oleh Bapak Nahrawi yang merupakan Kanit (Ketua Unit)
e-bekal bahwa:

Cara penggunaannya dengan mentyping atau menempelkan
kartu ke layar handpone yang telah disediakan oleh kantin

% Siti Marhamah, wawancara, Paiton, 26 Oktober 2022.
% Wilda, wawancara, Paiton, 16 Maret 2022.
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disertai dengan aplikasi dan penjaga kantin akan mencatat
nominal harga barang, kemudian santriwati akan
memasukkan kata sandi atau pin untuk melakukan
konfirmasi. Setelah melakukan konfirmasi maka akan
muncul transaksi  behasil. Dan wali santri akan
mendapatkan ~ notifikasi  di  handpone = mengenai
pembelanjaan putrinya masing-masing. Sedangkan untuk
membeli kebutuhan mandi, kebutuhan dandan, buku dan
semacamnya yang melebihi batas maksimal yang
ditentukan Pondok Pesantren dapat menggunakan transaksi
unlimited. E-Bekal hanya dapat digunakan di kalangan
Pondok Pesantren Nurul Jadid dan dapat melakukan tarik
tunai secara langsung ke kantor bidang usaha dengan
beberapan persyaratan yaitu santri yang mau boyong atau
berhenti, keluar Pondok, sakit dan perlu dirujuk, serta ada
kegiatan dari pesantren dengan membawa surat dari
pesantren. *°

Dari data yang diperoleh di atas peneliti menyimpulkan
bahwa penerapan e-bekal yang digunakan sebagai alat transaksi
pembayaran di Pondok Pesantren Nurul Jadid Paiton Probolinggo
dengan cara typing atau menempelkan kartu e-bekal ke layar
handpone yang ada di koperasi. Sedangkan petugas koperasi
memasukkan nominal seluruh belajaan santri, kemudian dilakukan
konfirmasi oleh santri dengan memasukkan pin e-bekal dan
pembayaran berhasil. Selain itu, untuk pembelian kebutuhan yang
melebihi limit harian santri seperti alat mandi, alat berdandan, alat
sekolah dan sebagainya menggunakan transaksi unlimited.

d. Keterlibatan Orang Tua
Orang tua memiliki peran yang sangat penting dalam

perkembangan seorang anak. Mulai dari anak dilahiran bahkan

% Bapak Nahrawi, wawancara, Paiton, 3 Maret 2022.
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hingga dewasa. Oleh sebab itu, ketika seorang anak melanjutkan
pendidikan di dalam Pondok Pesantren orang tua harus tetap
memperhatikan dan mengontrol kegiatan putra putrinya.

Pondok Pesantren Nurul Jadid memberikan solusi agar
santri tetap tekontrol oleh walinya masing-masing. Selain
menanyakan kepada wali asuh atau pengurus tentang perilaku dan
akhlaknya, wali santri dapat mengontrol secara langsung mengenai
kegiatan transaksi yang dilakukan oleh putra putrinya melalui
aplikasi e-bekal yang telah dikeluarkan oleh pengurus Pondok
Pesantren Nurul Jadid Paiton Probolinggo. Menurut Ibu Hanifah
selaku wali santri mengatakan bahwa:

Adanya aplikasi e-bekal yang sudah berlaku sampai saat ini
selain mempermudah kami sebagai wali santri membayar
kos makan juga mempermudah kami sebagai wali santri
dalam mengotrol keuangan anak setiap saat. Karena melalui
aplikasi e-bekal saya akan mendapatkan notifikasi apabila
putri saya membeli sesuatu beserta nominal belanjanya.
Selain itu saya juga dapat memberikan batasan sesuai
keinginan saya dan tidak melebihi ketentuan dari pengurus
Pondok yaitu Rp 20.000,00 per hari dan transaksi unlimited
dapat diaktifkan dan non aktifkan sesuai keinginan saya
juga. Hal itu agar tidak membuat anak saya boros dalam
berbelanja.*®

Bapak Nahrawi selaku kanit (ketua unit) e-bekal juga
menjelaskan bahwa:

Dalam penggunaan e-bekal wali santri terlibat dalam
memberikan batasan harian sesuai kemampuan wali santri
masing-masing tanpa melebihi Rp 20.000,00 per hari.
Apabila santri ingin membeli kebutuhan mandi, kebutuhan
dandan, buku dan sebagainya yang melebihi batas maksimal
yang ditentukan Pondok Pesantren dapat menggunakan

% |bu Hanifah, wawancara, Paiton 16 Maret 2022.
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transaksi unlimited. Transaksi tesebut didapatkan melalui
sisa uang belanja setiap harinya. Transaksi unlimited dapat
di non aktifkan jika wali santri merasa putrinya boros.®’

Jadi, dapat disimpulkan bahwa keterlibatan orang tua pada
santri dan santriwati dalam penggunaan e-bekal memiliki peran
penting salah satunya sebagai media kontrol keuangan dengan
memberikan batasan belanja harian sesuai kemampuan wali santri
tanpa melebihi Rp 20.000,00 per hari. Bahkan pada transaksi
unlimited santri dapat menggunakan apabila wali santri
mengaktifkan dan sebaliknya santri tidak dapat menggunakan
transaksi unlimited apabila wali santri men-non aktifkan transaksi
unlimited.

e. Cara Pengawasan Pengurus

Dalam Pondok Pesantren santri dan santriwati jauh dari
pengawasan orang tua terutama pada pergaulan sehari-harinya.
Pengurus menjadi pengganti orang tua santri di lingkup Pondok
Pesantren baik untuk mendidik, mengarahkan dan mengontrol
setiap adanya kegiatan. Di Pondok Pesantren Nurul Jadid pengurus
juga harus tetap mengawasi kegiatan transaksi yang menggunakan
e-bekal akan tetap berjalan dengan baik. Berikut hasil wawancara
dengan Siti Marhamah selaku pengurus e-bekal wilayah
menyampaikan bahwa:

Pengawasan pengurus kepada santri pada penggunaan e-

bekal yaitu melakukan controlling pada setiap kantin yang
buka terkait wifi atau kendala apapun. Ketika kami melihat

%7 Bapak Nahrawi, wawancara, Paiton 3 Maret 2022.
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santri yang mengguakan uang cash kami tegur kemana
kartu e-bekalnya tapi kalau ada masalah di kartu e-bekal
santri datang ke tempat pelayanan e-bekal. Sedangkan
untuk tindakan ke santri yang melanggar tidak ada karena
belum efektif tetapi semua santri pasti pakai karena untuk
membayar kos makan.®

Bapak Nahrawi selaku kanit (ketua unit) e-bekal
menyampaikan bahwa:

Pengurus e-bekal wilayah bertugas untuk mengontrol setiap
kantin yang buka agar mengetahui kendala yang terjadi
terutama pada jaringan internet. Namun, tidak ada
hukuman bagi santri yang melanggar, tidak menggunakan
e-bekal saat melakukan transaksi atau menggunakan uang
cash karena penggunaan e-bekal belum efektif. Hal ini
disebabkan oleh beberapa kendala diantaranya orang tua
memberikan uang ketika sambang, pengambilan uang cash
melalui mesin ATM, kantin yang belum jelas identitasnya
sehingga pengurus e-bekal tidak memberikan fasilitas
menggunakan transaksi e-bekal, dan pemilik kantin lanjut
usia yang susah untuk menggunakan handpone android
sehingga memilih transaksi menggunakan uang cash.®

Penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa cara
pengawasan pengurus pada transaksi menggunakan e-bekal dengan
cara mengontrol setiap kantin terkait kendala yang terjadi dan
memberikan teguran kepada santri yang melakukan pembayaran
menggunakan uang cash (tidak menggunkan e-bekal). Hukuman
bagi santri yang melanggar dalam melakukan transaksi tidak ada
karena sampai saat ini penerapan e-bekal belum efektif. Akan tetapi
seluruh santri tetap menggunakan e-bekal untuk pembayaran kos
makan hanya saja sebagian santri ada yang masih menggunakan

uang cash saat melakukan transaksi di kantin. Hal ini terkendala

% Siti Marhamah, wawancara, Paiton 26 Oktober 2021.
% Bapak Nahrawi, wawancara, Paiton 3 Maret 2022.
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ketika waktu sambang orang tua memberikan uang kepada santri,
pengambilan uang cash melalui mesin ATM, kantin yang belum
jelas identitasnya sehingga pengurus e-bekal tidak memberikan
fasilitas menggunakan transaksi e-bekal, dan pemilik kantin yang
sudah lanjut usia susah untuk menggunakan handpone android
memilih pembayaran menggunakan uang cash.
f. Manfaat dan Resiko

Sesuatu kebijakan atau kegiatan yang dilakukan oleh setiap
individu atau kelompok pasti terdapat manfaat dan juga resiko yang
harus ditanggung. Sebagaimana upaya Pondok Pesantren Nurul
Jadid untuk mencaru solusi dengan mengeluarkan e-bekal sebagai
alat transaksi pembayaran. Upaya tersebut selain memberikan
manfaat bagi Pondok Pesantren Nurul Jadid, wali santri dan santri
juga memiliki resiko yang harus dihadapi. Berikut hasil wawancara
dengan santri yang bernama Tiara mengatakan bahwa:

Dengan adanya e-bekal sebagai alat pembayaran dapat

mengurangi terjadinya kehilangan uang di antara para

santri, mengurangi antrian karena pembayarannya lebih

cepat. Tapi pada saat internet eror atau mati lampu kan

menggunakan offline, saya pernah tiba-tiba saldo saya

berkurang karena pembayarannya sampai dilakukan dua
kali.'®

Siti Marhamah juga menyampaikan tentang manfaat dan
resiko penggunaan e-bekal bahwa:
Manfaat yang didapatkan dalam menggunakan e-bekal itu

untuk meminimalisir kehilangan uang. Tetapi, juga terdapat
resiko yang harus dihadapi santriwati dalam penggunaannya

190 Tjara, wawancara, Paiton 16 Maret 2022.
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yaitu ketika jaringan internet tiba-tiba eror dapat
mengakibatkan dua kali pembayaran karena menggunakan
sistem offline dan limit harian tidak diketahui.'*

Ibu Nur Jannah selaku wali santri Putri menyampaikan

Manfaat penggunaan e-bekal mempermudah kami sebagai
wali santri dalam mengontrol belanja anak kami terutama
pada saat ini yang mana jatah sambang santri hanya sebulan
sekali Untuk resiko penggunaan e-bekal tehadap saya
sebagai orang tua tidak ada.'®

Ibu Hanifah selaku wali santri dari Chelsi juga mengatakan

Penggunaan e-bekal mempermudah saya sebagai orang tua
untuk mengirim karena saat ini sambang santri diberi batas
sebulan sekali. Tetapi ada resiko yang harus saya atau pun
anak saya hadapi itu ketika penggunaan e-bekal secara
offline baik karena kendala jaringan wifi atau karena belanja
melebihi limit harian sehingga koperasi menawarkan untuk
menggunakan offline. Bahkan unlimited sudah saya matikan
tapi ketika dia ingin membeli di KOPIN melebhi limit
harian dia nelfon agar unlimited dibuka. Dan dia masih
menggunakan uang cash yang diberikan saya karena masih
ada iuran di sekolah yang menggunakan uang cash
sedangkan anak saya tidak memiliki ATM pribadi.*®

Uul sebagai wali asuh di SLTA di Pondok Pesantren Nurul

Jadid mengatakan bahwa:

Santriwati ada yang masih menggunakan uang cash
penyebabnya, banyak santriwati ketika menggunakan e-
bekal sering mengalami kendala terutama pada wifi
sehingga, kantin terpaksa menggunakan e-bekal secara
offline dan itu tidak dapat diketahui batas belanjanya meski
melebihi limit harian. Manfaatnya wali santri dapat

101 sijti Marhamah, wawancara, Paiton 13 April 2022.
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Ibu Nur Jannah, wawancara, Paiton 15 Maret 2022.
Ibu Hanifah wawancara, Paiton 16 Maret 2022.
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mengirim melalui e-bekal dan pembayaran kos makan
langsung menggunkan e-bekal.**

Bapak Nahrawi selaku kanit (ketua unit) e-bekal
memperjelas bahwa:
Manfaat penerapan e-bekal bagi santri agar mengurangi
terjadinya kehilangan uang cash, mengurangi antrian
panjang di koperasi, menghindari terjadinya kehilangan
barang di koperasi dan agar tidak ada lagi iuran di kamar.
Manfaat untuk Pondok Pesantren yaitu memiliki
pendapatan yang didapatkan dari biaya administrasi top up
atau transfer melalui perbankan. Untuk kendala yang sering
terjadi yaitu pada jaringan wifi sehingga ketika jaringan eror
koperasi menggunakan e-bekal secara offline dan itu

merupakan solusi terburuk yang kami ambil, karena ketika
dilakukan secara offline limit harian tidak diketahui.*®

Kesimpulan yang dapat diambil oleh peneliti adalah
manfaat dalam pengggunaan e-bekal di Pondok Pesantren Nurul
Jadid untuk Pondok Pesantren memiliki pendapatan dari hasil top
up dan transfer pada perbankan. Manfaat untuk santri yaitu
mengurangi terjadinya kehilangan uang cash, mengurangi antrian
panjang di koperasi saat melakukan transaksi pembayaran,
menghindari terjadinya kehilangan barang di koperasi dan agar
tidak ada iuran kamar. Manfaat pada wali santri yakni
mempermudah wali santri dalam mengontrol uang belanja santri
setiap harinya dan juga uang kos makan. Sedangkan resiko
penerapan e-bekal dapat terjadi ketika menggunakan sistem offline

yang disebabkan jaringan internet sedang eror atau mati lampu

104 Yul, wawancara, Paiton 15 Maret 2022.
105 Bapak Nahrawi, wawancara, Paiton 3 Maret 2022.
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yang dapat mengakibatkan pembayaran dilakukan dua kali dan
limit harian santri tidak diketahui.

2. Upaya Pemberlakuan Penggunaan Aplikasi E-bekal Dalam
Mengatasi Israf dan Tabdzir Pada Pola Konsumsi Santriwati di
Pondok Pesantren Nurul Jadid Paiton Probolinggo.

Aplikasi e-bekal dikeluarkan oleh Pondok Pesantren Nurul
Jadid Paiton Probolinggo salah satunya untuk mengatasi terjadinya
perilaku israf dan tabdzir pada pola konsumsi santriwati. Dengan
berbagai macam sistem yang diberikan. Dari hasil data observasi dan
wawancara di lapangan antara lain:
1. Pola Konsumsi Santri
Konsumsi merupakan tindakan manusia dalam mengurangi
atau menghabiskan kegunaan barang atau jasa untuk memenuhi
kebutuhan hidup. Dalam kehidupan sehari-hari manusia tidak dapat
dipisahkan dengan kegiatan konsumsi. Selain untuk bertahan hidup
konsumsi juga dapat memenuhi keinginan manusia. Begitupun
dengan kehidupan santri juga membutuhkan konsumsi untuk
memenuhi  kebutuhan di Pondok Pesantren. Berikut beberapa
bentuk konsumsi santri yang ada di Pondok Peantren Nurul Jadid
di antanya:
a. Kebutuhan Dharuriyat
Kebutuhan dharuriyat (primer) dapat diartikan dengan

kebutuhan darurat atau mendesak. Apabila kebutuhan ini tidak
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terpenuhi dapat mengancam keselamatan manusia di dunia atau
di akhirat. Di mana pun manusia berada kebutuhan dharuriyat
pasti di butuhkan. Seperti para santri yang jauh dari orang tua,
mereka harus memenuhi kebutuhan hidupnya sendiri walaupun
uang yang dimiliki didapatkan dari orang tua. Beberapa
kebutuhan dharuriyat sebagai berikut:
1) Hifdz ad-din (memelihara agama)
Sebagaimana hasil observasi dan wawancara di
lapangan mengenai hifdz ad-din (memelihara agama) di
kalangan santri. Menurut seorang santriwati Pondok
Pesantren Nurul Jadid yang bernama Titin mengatakan
bahwa:
Saya lebih mengutamakan kebutuhan kegiatan yang
ada di Pondok seperti al-Qur’an, kitab, dan a 'malul

yaum harus saya miliki terlebih dahulu dari pada
makanan atau barang yang saya inginkan.*®

Begitu pula menurut Chelsi yang menyampaikan
bahwa:

Untuk kebutuhan kegiatan seperti al-Qur’an, kitab,
dan a’malul yaum serta peralatan untuk sekolah
saya pasti mengutamakan agar ketika kegiatan
berlangsung saya tidak perlu pinjam ke teman.'”’

Salah satu santri yang bernama Tiara mengatakan
bahwa:

Jika  dibandingkan antara makanan atau
kelengkapan kegiatan saya lebih mengutamakan

196 Titin, wawancara, Paiton 28 Maret 2022.
197 Chelsi, wawancara, Paiton 15 Maret 2022.
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pelaratan kegiatan seperti al-Qur’an, kitab, a 'malul
yaum dan peralatan sekolah. Jadi peralatan setiap
kegiatan saya pasti punya.'®®

Santri yang bernama Lina juga menyampaikan
bahwa:

Semua peralatan kegiatan Pondok dan kuliah saya
punya baik al-Qur’an, kitab, pen, tip x dan a 'malul
yaum agar say tidak bingung untuk pinjam ke teman
ketika kegiatan berlangsung dan peralatan tersebut
saya utamakan dari pada membeli makanan atau
barang lain.'*

Wilda salah satu santri Pondok Pesantren Nurul
Jadid mengatakan bahwa:

Saya akan mengutakan peralatan kegiatan Pondok

dan sekolah dibandingkan makanan tapi semua

peralatan untuk kegiatan dari al-Qur’an, kitab,

a’malul yaum dan peralatan sekolah lainnya saya
punya semua.**

Dari hasil wawancara di atas menyatakan bahwa
santri Pondok Pesantren Nurul Jadid Paiton Probolinngo
lebih mengutamakan kebutuhan kegiatan yang ada di
Pondok Pesantren dan sekolah seperti al-Qur’an, a’'malul
yaum, Kkitab, buku dan peralatan sekolah lainnya.
Kebutuhan tersebut disebut dengan hifdz  ad-din

(memelihara agama).

198 Tjara, wawancara, Paiton 15 Maret 2022.
199) ina, wawancara, Paiton 16 Maret 2022.
10 wilda, wawancara, Paiton 16 Maret 2022.
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2) Hifdz an-nafs (memelihara jiwa)

Dalam hifdz an-nafs (memelihara jiwa) merupakan
hal yang penting untuk keberlangsungan hidup. Oleh sebab
itu, manusia harus memperhatikan semua kebutuhan
hidupnya. Di Pondok Pesantren Nurul Jadid terdapat
tindakan atau perilaku yang mencerminkan hifdz an-nafs
(memelihara jiwa). Menurut seorang santriwati yang
bernama Titin mengatakan bahwa:

Saya tidak pernah buang makanan ringan tapi kalau

nasi kos sering kebuang karena kadang nasinya

sudah basi jadi terpaksa saya buang dan beli makan
di kantin.**

Begitu pula menurut Chelsi yang menyampaikan
bahwa:

Saya sering buang makanan yang saya beli karena
beli kebanyakan dan akhirnya kekenyangan jadi
tanpa pikir panjang ya saya buang kalau tidak
habis.'?

Salah satu santri yang bernama Tiara juga
mengatakan bahwa:

Saya pernah buang makanan karena sudah tidak
habis atau kenyang dan itu saya biasanya buang
ketika makan bareng sama teman dan kami sudah
sama-sama kenyang jadi mau tidak mau kami buang
makanan walaupun sebenarnya eman.**?

Dari hasil wawancara di atas menyatakan bahwa

santri di Pondok Pesantren Nurul Jadid tidak dapat

11 Titin, wawancara, Paiton 28 Maret 2022.
112 Chelsi, wawancara, Paiton 15 Maret 2022.
113 Tjara, wawancara, Paiton 15 Maret 2022.
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memelihara jiwa (hifdz an-nafs) dengan sebaik mungkin.
Seperti tindakan santri membuang makanan kelebihan
makanan atau kekenyangan untuk menghabiskan akhirnya
memilih untuk dibuang.

3) Hifdz al-agl (memelihara akal)

Dari beberapa macam kebutuhan dharuriyat salah
satunya adalah hifdz al-agl (memelihara akal). Setiap
manusia diciptakan oleh Allah SWT dengan akal dan
pikiran sehingga manusia disebut dengan makhluk yang
paling sempurna di antara ciptaan-Nya. Tindakan yang
termasuk dalam hifdz al-agl (memelihara akal) bermacam-
macam seperti yang dikatakan oleh Tiara bahwa:

Saya tidak pernah bolos kuliah karena saya
pendidikan itu penting untuk bekal masa depan.***

Salah satu santri yang bernama Chelsi mengatakan
bahwa:
Selama sekolah di Pondok saya tidak pernah bolos

tanpa alasan walaupun jauh dari orang tua kecuali
saya sakit.'*>

Santri yang bernama Wilda juga menyampaikan
bahwa:

Saya jarang sekali tidak masuk sekolah apalagi
tanpa alasan yang jelas hanya saja saya biasanya

114 Tjara, wawancara, Paiton 15 Maret 2022.
115 Chelsi, wawancara, Paiton 15 Maret 2022.



99

tidak masuk sekolah karena sakit yang memang
tidak memungkin untuk masuk sekolah.**®

Dari hasil wawancara di atas menyatakan bahwa
hifdz al-agl (memelihara akal) pada santri di Pondok
Pesantren Pesantren Nurul Jadid cenderung sebagian besar
santri dapat memelihara akal (hifdz al-agl) dengan baik.
Sebagaimana yang dikatakan para santri bahwa mereka
selalu hadir ke sekolah untuk mencari ilmu dan
mendapatkan pendidikan tanpa alasan kecuali sakit.

4) Hifdz al-mal (memelihara harta)

Dalam Islam mensyariatkan manusia untuk
berusaha untuk menjemput rezeki dan memiliki harta
dengan cara yang halal. Akan tetapi harta yang dimiliki
harus dipergunakan dengan sebaik mungkin sesuai dengan
ketentuan dalam syariat Islam. Hal tersebut merupakan
hifdz a-mal (memelihara harta). Sebagaimana perilaku
santri di Pondok Pesantren yang disampaikan oleh Titin
saat wawancara bahwa:

saya alhamdulillah masih bisa menabung walaupun

cuma selama hampir pulangan dapat Rp 200.000,00
atau Rp 300.000,00.*

Begitu pula menurut Chelsi yang menyampaikan

bahwa:

116 \wilda, wawancara, Paiton 16 Maret 2022.
17 Titin, wawancara, Paiton 28 Maret 2022.
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Saya tidak punya tabungan, uang yang dikirim ibu
atau bapak melalui ATM dan e-bekal selalu habis
bahkan dalam sebulan mereka bisa transfer dua kali
pada kedua kartu tersebut.*®

Salah satu santri yang bernama Tiara mengatakan
bahwa:

Saya tidak pernah menabung karena tidak ada
keinginan menabung tapi setiap bulan uang saku
yang dikirim orang tua di ATM pasti tersisa.'*

Santri yang bernama Lina juga menyampaikan
bahwa:

Saya tidak punya tabungan karena setiap uang yang
diberikan orang tua dan saldo di e-bekal pasti habis
sampai kiriman lagi karena terdakang ada
kebutuhan yang tak terduga seperti peralatan mandi,
mencuci dan semacamnya habis dalam waktu yang
sama.'?

Wilda salah satu santri Pondok Pesantren Nurul
Jadid mengatakan bahwa:

Jangankan untuk menabung ada sisa uang di e-bekal

saja tidak pernah walaupun setiap bulan uang saku

di e-bekal Rp 600.000,00 dan uang cash Rp

100.000,00 saat disambang orang tua tapi tetap saja
saya tidak hisa menabung.*?*

Dari hasil wawancara di atas menyatakan bahwa
santri di Pondok Pesantren Nurul Jadid Paiton Probolinggo
tidak dapat memelihara harta (hifdz a-mal) yang mereka
miliki. Sebagaimana ungkapan santri yang tidak memiliki

tabungan. Bahkan ada santri yang menyatakan alasan tidak

18 Chelsi, wawancara, Paiton 15 Maret 2022.
119 Tjara, wawancara, Paiton 15 Maret 2022.
120 ) jna, wawancara, Paiton 16 Maret 2022.
121 \wilda, wawancara, Paiton 16 Maret 2022.
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menabung karena tidak ingin menabung dan menghabiskan
uang belanja karena uang belanja yang selalu dikirim oleh
walinya ketika uang belanja menipis.
b. Kebutuhan Hajiyat
Kebutuhan hajiyat (sekunder) adalah kebutuhan apabila
dipenuhi dapat mengatasi kesulitan tetapi tidak mengancam
kehidupan atau mempermudah kegiatan manusia. Oleh karena
itu kebutuhan ini tidak harus terpenuhi. Di Pondok Pesantren
Nurul Jadid santri juga memenuhi kebutuhan hajiyat seperti
yang dikatakan santri bernama Titin bahwa:
Ketika mencuci pakaian saya tidak menggunakan jasa
laundry untuk mengurangi pengeluaran kecuali selimut
pasti saya laundry selain berat juga agar bersih dan
harum karena kalau cuci sendiri membutuhkan tempat

jemur yang agak luas agar wanginya tetap tercium dan
cepat kering.'*

Begitu pula menurut santri yang bernama Tiara
mengungkapkan bahwa:

Untuk cuci pakaian saya cuci sendiri karena sabun cuci,
mandi dan sebagainya saya dibawakan setiap Kiriman.
Jadi kalau menggunakan jasa laundry eman dan agar
lebih menghemat untuk kebutuhan yang lain.'*

Menurut santri yang bernama Lina juga menyampaikan
bahwa:

Saya nyuci sendiri dan jarang laundry karena biar lebih
hemat dan tidak menambah pengeluaran.**

122 Titin, wawancara, Paiton 28 Maret 2022.
123 Tiara, wawancara, Paiton 15 Maret 2022.
124 | ina, wawancara, Paiton 16 Maret 2022.
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Sedangkan  menurut  santri  bernama  Chlesi
menyampaikan bahwa:

Saya menggunakan jasa laundry karena khawatir

pakaian saya hilang saat dijemur selain itu juga biar rapi

dan bersih karena kadang kalau mandi terburu-buru
cuciannya kurang bersih.**

Salah satu santri yang bernama Wilda juga menyatakan
bahwa:

Untuk mencuci pakaian kalau tidak ada kegiatan atau

tidak capek saya cuci sendiri tapi kalau capek atau

malas biasanaya laundry karena kalau nunggu malas
pasti menumpuk.'?

Dari hasil wawancara di atas menyatakan bahwa santri
di Pondok Pesantren Nurul Jadid telah memenuhi kebutuhan
hajiyat (sekunder). Karena salah satu perilaku santri dalam
menggunakan jasa laundry untuk kepentingan dan kebutuhan
masing-masing.

c. Kebutuhan Tahsiniyat

Selain kebutuhan dharuriyat dan kebutuhan hajiyat ada
pula kebutuhan tahsiniyat. Kebutuhan tahsiniyat (tersier)
adalah suatu kebutuhan apabila dipenuhi dapat meningkatkan
kepuasan dan kenikmatan. Kebutuhan ini juga pelengkap dari
kebutuhan dharuriyat dan kebutuhan hajiyat. Sebagaimana
yang dikatakan oleh santri yang bermana Titin bahwa:

Saya tidak memperhatikan merek ketika membeli
barang tapi untuk kebutuhan ngitab khusus pen saya

125 Chelsi, wawancara, Paiton 15 Maret 2022.
126 \Wilda, wawancara, Paiton 16 Maret 2022.
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menggunakan hi tex yang asli karena membuat tulisan
rapi.’”’

Salah satu santri yang bernama Tiara mengatakan
bahwa:

Saya tidak terlalu memperhatikan tentang merek tetapi
alangkah baiknya saya biasanya memperhatikan
kualitas suatu barang yang akan saya beli.'®

Menurut santri yang bernama Lina juga menyampaikan
bahwa:

Saya tidak pernah memperhatikan merek tapi pen untuk
ngitab saya khusus menggunakan hi tex yang asli
karena bisa rapi dan mudah dibaca.**

Begitu pula santri yang bernama Chlesi mengatakan
bahwa:

Ketika membeli barang saya tidak memperhatikan
merek apalagi untuk pen yang penting saya punya dan
pinjam ke teman.**

Santri yang bernama Wilda juga mengungkapkan
bahwa:

Saya tidak memperhatikan merek ketika beli barang
baik pakaian atau peralatan kegiatan. Memebeli pen
juga gitu karena kalau yang asli itu lebih mahal kalau
dibeli pen biasa bisa dapat banyak atau bisa buat beli
makanan.®

Dari hasil wawancara di atas menyatakan bahwa
kebutuhan tahsiniyat pada santri di Pondok Pesantren Nurul

Jadid Paiton Probolinggo telah terpenuhi. Hal ini dikarenakan

127 Titin, wawancara, Paiton 28 Maret 2022.
128 Tjara, wawancara, Paiton 15 Maret 2022.
129 ina, wawancara, Paiton 16 Maret 2022.
130 Chelsi, wawancara, Paiton 15 Maret 2022.
131 Wilda, wawancara, Paiton 16 Maret 2022.
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perilaku santri ada yang mementingan merek. Dari perbedaan
tersebut setiap santri memiliki cara yang berbeda dalam

memenuhi kebutuhan tahsiniyat.

2. Faktor-faktor Penentu Santri Berbelanja

Dalam memenuhi kebutuhan, setiap orang memiliki
keinginan yang berbeda-beda dalam mengonsumsi barang atau
jasa. Setiap orang harus mempunyai materi untuk memenuhi
kebutuhannya. Dalam Islam materi atau harta yang dimiliki harus
didapatkan dengan cara yang halalan thayyiban. Pemenuhan
kebutuhan juga harus sesuai dengan beberapa faktor yang ada.
Sebagaimana hasil wawancara dan observasi dengan santriwati

bernama Titin menyampaikan bahwa:

Sebelum ada e-bekal pembayaran menggunakan uang cash
jadi saya kalau mau belanja harus memperhatikan beberapa
hal terlebih dahulu mulai dari isi dompet atau keadaan uang
saku, selera terhadap barang (tetapi meskipun selera tapi
jika uang kira-kira tidak cukup ke depannya tidak akan saya
beli), harga barang pas di kantong. Begitu juga saat ini yang
pembayarannya menggunakan e-bekal tidak ada perubahan
karena jatah kiriman dari orang tua memang Rp 600.000,00
untuk satu bulan dengan kos makan.**

Ibu Rosida sebagai wali santri yang mengungkapkan
bahwa:

Sebelum dan sesudah adanya e-bekal di Pondok Pesantren
sangat berbeda yang awalnya uang jajan tidak dibatasi
sekarang sebaliknya harus dibatasi. Sebelum menggunakan
e-bekal belanjanya masih dalam batas normal karena hanya
menggunakan ATM pribadi. Setelah adanya e-bekal
belanjanya lebih banyak karena dia memiliki dua kartu
yaitu e-bekal dan ATM pribadi. Faktor penyebabnya
mungkin karena mengetahui kondisi ekonomi orang tuanya

132 Titin, wawancara, Paiton 28 Maret 2022.
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dan keinginan terhadap barang atau makanan yang ada di
koperasi atau kantin.'*®

Dan ditambahkan oleh putrinya yang bernama Chelsi yang
mengatakan bahwa:

Biasanya ketika saya ingin membeli barang entah itu
makanan, minuman, pakaian dan semacamnya itu
dikarenakan selera terhadap barang tersebut dan
memikirkan keuangan kedepannya karena ketika uang saya
habis orang tua akan mengirim uang melalui ATM atau e-
bekal dan saya ikut teman kalau beli ya saya ikut beli.**

Hal tersebut juga dikatakan oleh Ibu Hanifah sebagai wali
santri bahwa:

Sebelum adanya e-bekal belanja anak saya masih dalam
batas wajar karena uang saya berikan setiap kiriman Rp
600.000,00. Saat ini Pondok membatasi waktu kirim hanya
satu bulan satu kali. Dan Pondok memberikan solusi
dengan menggunakan e-bekal. Tapi, sejak adanya e-bekal
belanjanya lebih banyak karena anak saya bisa lebih Rp
100.000,00 satu hari. Dalam satu bulan untuk belanja e-
bekal Rp 600.000,00 + uang cash Rp 100.000,00 dan ini
terkadang masih lebih. Adanya e-bekal sebenarnya bagus
selain mengatasi kehilanga uang juga dapat mengatsi santri
yang boros karena sudah ada batasan belanja sehari Rp
20.000,00. Hanya saja sistem belanja secara offline dantri
itu bisa belanja lebis dari limit harian. Jadi untuk offline
agar dipertimbangkan lagi oleh pengurus. Dan yang
menjadi faktor belanja santri mungkin karena keinginan
atau seleranya, perekonomian orang tua atau terpengaruh
oleh teman sekelilingnya. Namun, hal tersebut kembali lagi
pada anaknya masing-masing.**

Putinya yang bernama Wilda membenarkan perkataan
ibunya bahwa:

Kalau saya membeli makanan, minuman pakaian dan buku
karena saya suka dan ingin ke barang tersebut, harga sesuai

133 |bu Rosida, wawancara, Paiton 15 Maret 2022.

134 Chelsi, wawancara, Paiton 15 Maret 2022.
135 |bu Hanifah, wawancara, Paiton 16 Maret 2022.
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dengan keadaan uang tapi yang sering saya biasanya untuk
beli novel.**

Menurut pendapat lbu Alfiah sebagai wali santri juga

mengatakan bahwa:

bahwa:

Sebelum dan sesudah adanya e-bekal belanja anak saya
sama saja karena maksimal belanja mahasiswa setiap
harinya Rp 1.000.000,00. Tapi anak saya sudah bisa
mengatur keuangannya sendiri tanpa belanja secara
berlebihan melebihi batas dan tidak membeli barang yang
tidak berguna. Untuk uang cash masih pegang, karena di
kampus pedagang tidak menggunakan e-bekal.**’

Menurut santri yang bernama Lina juga megungkapkan

Alhamdulillah saya sudah bisa mengatur keuangan jadi,
ketika saya mau membeli barang saya masih
memperhatikan selera, keadaan uang saku, harga barang,
manfaat dan sebagainya. Sehingga sebelum dan sesudah
adanaya e-bekal saya dalam berbelanja sama saja apalagi
sekarang meskipun ada batasan belanja tapi masih bisa beli
dengan uang cash.'*®

Menurut Uul sebagai pengurus daerah sekaligus wali asuh

dari santriwati mengatakan bahwa:

sebelum adanya e-bekal santri transaksi pembayarannya
menggunakan uang cash dan sekarang dengan mnggunakan
e-bekal. Untuk pola konsumsinya sama saja baik sebelum
atau sesudah adanya e-bekal. Tapi, alhamdulillah selama
adanya e-bekal anak asuh saya dan teman-teman yang lain
dan saya sendiri belanja dalam batas maksimal tidak
melebihi Rp 20.000,00 per hari bahkan kadang kurang dari
limit harian karena kan sudah ada kos makan. Tetapi,
mereka masih menggunakan uang cash sehingga perilaku
israf masih terjadi. Penyebabnya, banyak santriwati ketika
menggunakan e-bekal sering mengalami kendala terutama
pada wifi sehingga, kantin terpaksa menggunakan e-bekal

138 Wilda, wawancara, Paiton 16 Maret 2022.

137

Ibu Alfiyah, wawancara, Paiton 16 Maret 2022.

138 | jna, wawancara, Paiton 16 Maret 2022.
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secara offline dan itu tidak dapat diketahui batas belanjanya
meski melebihi limit harian. Perilaku israf yang masih
terjadi itu membeli makanan yang berlebihan sehingga
tidak habis. Sedangkan perilaku tabdzir biasanya
merayakan hari ulang tahun, valentine dan lain-lain. Tetapi
tabdzir sudah mulai teratasi dan saat ini sudah jarang
perayaan tersebut walaupun merayakan itu tidak sampai
berlebihan. Faktor belanja santri disebabakan karena
keinginan untuk membeli, ekonomi keluarga, manfaat
barang dan pergaulan teman sekelilingnya.**

Dari hasil pemaparan wawancara data di atas peneliti
menyimpulkan bahwa pola konsumsi santri sebelum adanya e-
bekal transaksi pembayaran menggunakan uang cash sedangkan
saat ini menggunakan e-bekal. Pola konsumsi santri sama baik
sebelum atau pun sesudah adanya e-bekal. Akan tetapi, adanya e-
bekal dalam berbelanja dibatasi Rp 20.000,00 per hari. Namun,
sebagian santri masih menggunakan uang cash sehingga hal ini
masih mengarah pada adanya perilaku israf. Sedangkan perilaku
tabdzir sudah mulai teratasi karena santri tidak menghamburkan
uang untuk kebutuhan di luar ajaran Islam dan norma agama.

Faktor penentu santri dalam berbelanja yaitu dari faktor
ekonomi, faktor non ekonomi dan faktor demografi. Pada faktor
ekonomi santriwati berbelanja dengan memperhatikan selera, harga
barang, sisa uang yang diberikan orang tua dan manfaat. Faktor
non ekonomi yaitu mengikuti teman sekitarnya. Sedangkan adanya
faktor demografi yaitu usia santriwati di Pondok Pesantren Nurul

Jadid Paiton Proboliggo masih termasuk usia produktif dari umur

139 yul, wawancara, Paiton 15 Maret 2022.
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(13-25 tahun) sehingga sebagian santriwati lebih menuruti
keinginan dan mengikuti teman.

Dari faktor tersebut terdapat beberapa ciri-ciri kegiatan
santriwati dalam berbelanja yaitu barang yang dikonsumsi
merupakan buatan manusia, barang yang dikonsumsi untuk
memenuhi kebutuhan dan kepuasan, serta barang akan habis
seiring berjalannya waktu. Adapun etika konsumsi pada santri
antara lain tauhid, adil, kehendak bebas, amanah, halal dan
sederhana. Etika tersebut sesuai dengan etika konsumsi dalam
Islam seperti sebagian besar santri membeli barang untuk
kebutuhan agama dan dunia dapat disembangkan antara barang apa
saja yang harus mereka dahulukan.

Oleh sebab itu, upaya pemberlakuan e-bekal dalam
menangani israf dan tabdzir di antara para santri sebagian besar
dapat teratasi dengan baik. Hanya saja, pemberlakuan aplikasi e-
bekal di Pondok Pesantren Nurul Jadid Paiton Probolinggo belum
digunakan secara efektif karena masih ada santri yang
menggunakan uang cash sehingga uang belanja bisa melebihi
batasan belanja dari pengurus Pondok Pesantren.

C. Pembahasan Temuan
Gagasan peneliti, keterkaitan antara kategori dan dimensi, posisi
temuan dengan temuan sebelumnya, serta penafsiran dan penjelasan dari

temuan yang diungkap dari lapangan.
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1. Penerapan E-Bekal Sebagai Transaksi Pembayaran
Adapun penerapan e-bekal sebagai alat transaksi pembayaran non
tunai yang digunakan oleh santri Pondok Pesantren Nurul Jadid terdiri
dari beberapa tahap sebagai berikut:
Gambar 4.2
Penerapan E-Bekal Transaksi Pembayaran di Pondok Pesantren

Nurul Jadid Paiton Probolinggo

PSB Tim IT Kanit (Ketua
(Penerimaan mm) | (Informasi  |=== | Unit) e-bekal
Santri Baru) Teknologi) memproses kartu
!

Santri dapat Wali Kartu dibagikan ke
berbelanja  di melakukan santri melaui
kantin e | transfer atau | e==| pengurus e-bekal
menggunakan top up wilayah

e-bekal

Sumber: diolah dari hasil wawancara dengan Bapak Nahrawi dan Siti
Marhamah

Electronic money diartikan sebagai uang elektronik yang
berfungsi sebagai alat pembayaran pengganti uang tunai.*** Sebelum
melakukan transaksi e-money seseorang harus memiliki kartu dengan
memenuhi beberapa persyaratan telebih dahulu yang sering disebut
dengan pembukaan rekening. Transaksi e-money mulai saat pemegang
menukarkan uang tunai kepada penerbit (issuer), penerbit akan

memberikan uang elektronik kepada pemegang sesuai jumlah uang

149 Dewi Sartika Nasution, dkk, Ekonomi Digital (Mataram: Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam,
2019), 83.
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yang disetorkan oleh pemegang kepada penerbit. Setelah pemegang
mendapatkan uang elektronik, pemegang dapat menggunakannya
untuk transaksi pembayaran kepada pedagang (merchant) dan secara
langsung nilai uang elektronik akan berkurang. Kemudian, pedagang
(merchant) dapat menukarkan nilai uang elektronik yang diperoleh
dari pemegang kepada penerbit (issuer).'** Sebagaimana sesuai dengan
Peraturan Bank Indonesia Nomor 20/6/PBI1/2018 tentang electronic
money merupakan sarana pembayaran yang harus memenuhi beberapa
unsur antara lain diterbitkan atas dasar nilai uang yang disetor terlebih
dahulu kepada penerbit, uang disimpan secara elektronik dalam suatu
media server atau chip,nilai uang yang dikelola oleh penerbit bukan
bentuk simpanan seperti ketentuan perbankan.**

Dalam hal ini, peneliti menemukan sebuah temuan dalam
penerapan e-bekal di Pondok Pesantren Nurul Jadid Paiton
Probolinggo sebelum melalukan transaksi santri harus memenuhi
syarat yang ditentukan oleh pengurus Pondok Pesantren yaitu santri
mendatangi kantor PSB (Penerimaan Santri Baru) dengan mengisi data
diri dan melalukan foto. Setelah melengkapi persyaratan, data diri
santri akan terdaftar di Pedatren NJ (Pengelolaan data Pondok
Pesantren Nurul Jadid) dan menjadi santri aktif Pondok Pesantren

Nurul Jadid. Maka tim IT (Informasi Teknologi) akan memberikan

141 Choiril Anam, “E-money (Uang Elektronik) dalam Perspektif Hukum Syariah”, Jurnal
Qawanin, Vol 2, No 1 (2018), 102.

%2 Muhammad Arifiyanto dan Nur Kholidah, Faktor-faktor yang Mempengaruhi Minat
Mahasiswa Menggunakan Uang Elektronik Berbasis Server, 4.
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desin kartu e-bekal beserta NIUP (Nomor Induk Universal Pesantren)
kepada ketua unit e-bekal di kantor bidang usaha dan kartu akan
dicetak. Kemudian kartu diberikan kepada santri melalui pengurus e-
bekal wilayah. Sebelum kartu digunakan, wali santri harus mengisi
kartu terlebih dahulu melalui bank terdekat atau top up. Kemudian
santri dapat melakukan transaksi setalah uang dari wali santri masuk.
Pada saat melakukan transaksi santri akan menempelkan kartu ke layar
handpone yang telah disediakan oleh kantin dan memasukkan pin
untuk kofirmasi pembayaran. Setelah pembayaran berhasil uang yang
ada di e-bekal akan secara otomatis berkurang sesuai nominal
pembelanjaan. Sedangkan kantin akan mendapatkan uang dari
pembayaran santri dan dapat diambil tunai ke kantor bidang usaha.
Dari transaksi tersebut orang tua akan mendapatkan notifikasi
mengenai jumlah belanja santri dengan menggunakan aplikasi e-bekal
santri.

Temuan ini sama penelitian Nadiyah berjudul “E-Bekal
Sebagai Media Kontrol Belanja Santri Pondok Pesantren Nurul Jadid”
yang membahas cara menggunakan e-bekal di Pondok Pesantren dan
menguatkan penelitian Aliyya La Aba Wastakbaru berjudul “Analisis
Pandangan Penggunaan Uang Elektronik (E-Money) T-Cash Sebagai
Alat Transaksi Pada Pelanggan Telkomsel (Tinjauan Ekonomi
Keuangan Islam)” yang membahas tentang penggunaan e-money t-

cash sebagai alat transaksi. Sedangkan dengan penelitian Titin Fatimah
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yang berjudul “Pengaruh Alat Pembayaran Menggunakan Kartu
(APMK), Gaya Hidup Dan Religiusitas Terhadap Perilaku Konsumsi
Rumah Tangga (Studi Di Kecamatan Semarang Utara)” penelitian ini
bertolak belakang karena membahas pengaruh alat pembayaran kartu
elektronik, gaya hidup dan religiusitas terhadap konsumsi rumah
tangga.
2. Upaya Pemberlakuan Penggunaan Aplikasi E-Bekal dalam
Mengatasi Israf dan Tabdzir
Perbedaan agama dapat diwujudkan dalam berbagai kegiatan
kehidupan. Selain aktivitas yang berkaitan dengan ibadah ada pula
aktivitas lainnya. dengan demikian, agama membentuk pribadi yang
kokoh dalam berperilaku. Sebagaimana perilaku seseorang yang
memiliki iman kokoh atau moral baik akan mempertimbangkan untuk
berperilaku konsumtif dan berlebih-lebihan dam melakukan aktifitas
sehari-hari. Perilaku konsumtif dan berlebih-lebihan disebut juga
dengan israf dan tabdzir. Israf merupakan perbuatan melampaui batas
dalam hal makan, minum, berpakaian, bertempat tinggal, dan lain
sebagainya, serta keinginan yang tersembunyi dalam diri manusia
sehingga dapat melanggar norma susila, agama, dan hukum. Sifat ini
terjadi pada orang yang rakus dan tidak puas atas nikmat yang

diberikan oleh Allah SWT."® Sedangkan tabdzir (boros) menurut

%% Tbnu Mas’ud Masjhur, Jika Engkau Meminta, Allah Pasti Memberi 25 Usaha Agar Doamu

Dikabulkan, 65.
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Abdullah ibnu Mas’ud ra. Yyaitu membelanjakan harta di luar
kepentingan yang benar.'*

Dari hal tersebut menemukan temuan bahwa santri Pondok
Pesantren Nurul Jadid Paiton Probolinngo lebih mengutamakan
kebutuhan kegiatan yang ada di Pondok Pesantren dan sekolah seperti
al-Qur’an, a’malul yaum, Kitab, buku dan peralatan sekolah lainnya.
Kebutuhan tersebut disebut dengan hifdz ad-din (memelihara agama).
Pada kebutuhan dalam memelihara jiwa (hifdz an-nafs) santri tidak
dapat terpelihara dengan baik seperti tindakan santri membuang
makanan kelebihan makanan atau kekenyangan untuk menghabiskan
akhirnya memilih untuk dibuang. Begitu pula hifdz al-agl (memelihara
akal) cenderung sebagian besar santri dapat memelihara akal (hifdz al-
agl) dengan baik seperti seperti santri hadir sekolah untuk mencari
ilmu tanpa memiliki alasan. Sedangkan dalam memelihara harta (hifdz
a-mal) santri tidak dapat memelihara harta yang mereka miliki karena
santri tidak dapat menabung. Namun, kebutuhan hajiyat (sekunder)
santri telah terpenuhi karena perilaku santri dalam menggunakan jasa
laundry demi kepentingan dan kebutuhan masing-masing. Pada
kebutuhan tahsiniyat santri juga terpenuhi karena perilaku santri ada
yang mengutamakan merek sebelum membeli barang. Dari perbedaan
tersebut setiap santri memiliki cara yang berbeda dalam memenuhi

kebutuhan tahsiniyat.

%4 Didik Adriawan, Mengubah Nasib dengan Al-Qur’an, 111-112.
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Dari beberapa kebutuhan santri tersebut (kebutuhan dharuriyat,
kebutuhan hajiyat, kebutuhan tahsiniyat) di Pondok Pesantren Nurul
Jadid dapat disimpulkan bahwa santriwati cemderung mengutamakan
keperluan untuk kegiatan Pondok dan keperluan sekolah. Namun, pada
kebutuhan lainnya perbedaan usia menjadi perbedaan pola pikir
santriwati yang ada di Pondok Pesantren. Santriwati yang belum
memiliki cenderumg lebih boros (israf) dari pada santriwati yang
dewasa secara umur dan pola pikir karena mereka belum bisa
membedakan antara kebutuhan dharuriyat, kebutuhan hajiyat, dan
kebutuhan tahsiniyat yang harus mereka penuhi terlebih dahulu.

Faktor utama pada pola konsumsi santri yaitu faktor ekonomi
di mana santri belanja dengan memperhatikan selera, harga barang,
sisa uang yang diberikan orang tua dan manfaat. Faktor non ekonomi
yaitu mengikuti teman sekitarnya. Sedangkan pada faktor demografi
yaitu usia produktif dari umur (13-25 tahun) sehingga santri lebih
menuruti keinginan dan mengikuti teman.

Upaya yang dilakukan oleh pengurus Pondok Pesantren Nurul
Jadid untuk mengatasi perilaku israf dan tabdzir pada pola konsumsi
santri dengan mengeluarkan aplikasi e-bekal dengan memberikan batas
maksimal belanja harian santri sebesar Rp 20.000,00 yang dilengkapi
dengan beberapa sistem sebagai berikut:

1) Kas keluar, digunakan untuk transaksi limit harian pembelanjaan

santri.
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2) Kas keluar tak terbatas, digunakan untuk transaksi unlimited
pembelanjaan santri seperti alat kebutuhan mandi, kebutuhan
sekolah dan lain-lain (transaksi unlimited haanya dapat digunakan
di KOPIN (Koperasi Induk) dan HBS (Hasyimiyah Butic and
Store)).

3) Cek kartu, digunakan oleh santri untuk mengetahui saldo kartu e-
bekal.

4) Offline data, digunakan apabila jaringan trouble atau pemadaman
listrik.

5) Mutasi saldo, digunakan untuk melihat history transaksi.

6) Saldo anda, digunakan untuk mengetahui saldo koperasi atau
kantin secara real time.

Pada cek kartu terdapat transaksi unlimited yang disediakan
untuk membeli melebihi batas maksimal harian seperti kebutuhan
mandi, make up dan semacamnya. Akan tetapi, dari sekian sistem yang
tersedia masih belum bisa mengatasi terjadinya israf terutama pada
transaksi e-bekal secara offline yang digunakan ketika internet mati
(mati lampu). Bahkan koperasi atau kantin yang telah disediakan
handpone masih melayani santriwati yang tidak menggunakan e-bekal
pada saat melakukan transaksi. Sedangkan tabdzir pada santri dapat
teratasi dengan baik.

Temuan ini sama dengan peneitian Nadiyah berjudul “E-Bekal

Sebagai Media Kontrol Belanja Santri Pondok Pesantren Nurul Jadid”
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yang membahas upaya e-bekal dalam mengontrol beanja santri dan
menguatkan penelitian dari Damayanti Frida Novitasari dengan judul
“Perilaku Konsumsi Nasabah Produk BNI iB Nasabah Card Perspetif
Hifdz Al-Mal Pada BNI Syariah KCP Mikro Sunan Ampel Surabaya”
yang membahas perilaku konsumsi nasabah yang menggunakan
produk BNI iB Nasabah Card. Sedangkan dengan penelitian Yulianda
Dwi Santika berjudul “Pengaruh Penggunaan Kartu Debit dan E-
Money Terhadap pengeluaran Konsumsi Di Tengah Pandemi Covid-19
(Study Pada Mahasiswa STIE Malangkucecwara)” bertolak belakang
karena membahas tentang pengaruh pada penggunaan kartu debit dan
e-money sedangkan peneliti membahas upaya e-bekal dalam mengatasi

israf dan tabdzir pada pola konsumsi.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Dari pemaparan di atas sesuai dengan hasil observasi, wawancara,
dan dokumentasi peneliti menarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Penerapan e-bekal di Pondok Pesantren Nurul Jadid dengan cara
menempelkan kartu ke layar handpone, petugas koperasi akan
memasukkan harga barang belanja santriwati, dan selanjutnya
santriwati yang bersangkutan memasukkan pin untuk melakukan
konfirmasi kemudian transaksi telah berhasil. Pada e-bekal batas
belanja santriwati ditentukan oleh wali santri masing tanpa melebihi
batas yang ditentukan oleh pengurus Pondok Pesantren Nurul Jadid Rp
20.000,00 per hari.

2. Upaya pemberlakuan penggunan aplikasi e-bekal dalam mengatasi
perilaku israf dan tabdzir di Pondok Pesantren Nurul Jadid Paiton
Probolinggo masih belum tercapai secara maksimal karena beberapa
faktor yaitu 1) terdapat koperasi yang tidak disediakan akun e-bekal
olen Pondok Pesantren, 2) santriwati masih menggunakan ATM
pribadi yang memudahkan mereka dalam melakukan tarik tunai di
mesin ATM terdekat, dan 3) penggunaan sistem offline yang tidak

dapat diketahui limit belanja harian santriwati.

117



118

B. Saran

1.

Bagi pengurus Pondok Pesantren Nurul Jadid agar lebih menegaskan
kebijakannya mengenai e-bekal yang digunakan sebagai alat transaksi
non tunai.

Bagi petugas koperasi atau kantin yang berada di lingkup Pondok
Pesantren Nurul Jadid agar tetap mematuhi peraturan yang telah
diberikan tanpa memberikan peluang pada santriwati melakukan
transaksi tanpa menggunakan e-bekal.

Bagi wali santri agar mendukung sepenuhnya kebijakan yang telah
dibuat oleh Pondok Pesantren Nurul Jadid dengan cara tidak
memberikan ATM dan uang cash saat menyambang santriwati.

Bagi peneliti selanjutnya hendaknya dapat meneliti transaksi
elektronik dari berbagai perilaku konsumsi di Pondok Pesantren Nurul
Jadid Paiton Probolinggo atau Pondok Pesantren lain yang telah
menggunakan electronic money.

Bagi alumni agar memberikan masukan pada wali santri guna
mendukung kebijakan pengurus Pondok Pesantren Nurul Jadid untuk
memperhatikan pola konsumsi santri agar dapat mengatasi terjadinya

israf dan tabdzir.
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PEDOMAN WAWANCARA

1. Fokus: Bagaimana penerapan e-bekal sebagai tranksaksi pembayaran

di Pondok Pesantren Nurul Jadid Paiton Probolinggo?

a.

b.

g.

Apa saja syarat pembukaan rekening e-bekal?

Siapa saja yang dapat menggunakan e-bekal?

Berapa isi saldo minimal dan maksimal e-bekal?

Bagaimana cara menggunakan e-bekal?

Bagaimana keterlibatan orang tua dalam penggunaan e-bekal?
Bagaimana cara pengawasan pengurus dalam penggunaan e-bekal?

Apa saja manfaat dan resiko dalam menggunakan e-bekal?

Fokus: Bagaimana upaya pemberlakuan penggunaan aplikasi e-bekal

dalam mengatasi israf dan tabdzir pada pola konsumsi santriwati di

Pondok Pesantren Nurul Jadid Paiton Probolinggo?

a.

Apa yang lebih diutamakan antara kebutuhan kegiatan dengan
makanan?

Apakah pernah membuang makanan?

Apakah pernah bolos saat sekolah atau mencari ilmu?

Apakah bisa menabung dari uang saku yang diberikan orang tua?
Apakah menggunakan jasa laundry?

Apakah memperhatikan merek ketika membeli barang?

Bagaimana perbedaan pola konsumsi sebelum dan sesudah adanya e-
bekal?

Apa saja faktor penentu santri dalam berbelanja?
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Wawancara Siti Marhamah (Pengurus e-bekal wilayah Az-Zainiyah Pondok
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Wawancara Tiara (Santriwati Pondok Pesantren Nurul Jadid)
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Wawancara Ibu Rosida dan Chelsi (Wali santri dan santriwati Pondok Pesantren
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